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Matematika sebagai salah satu mata pelgjaran yang memegang peranan
yang sangat penting dalam pendidikan. Karena selain dapat mengembangkan
penalaran logis, rasional, dan kritis serta memberikan ketrampilan kepada mereka
untuk mampu menggunakan matematika dan penalaran dalam memecahkan
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelgjari ilmu
lain. Sedangkan sistem pembelgjaran yang ada selama ini masih banyak yang
perlu diadakan perubahan dan perbaikan. Perubahan tersebut adalah pembelgjaran
yang hanya berpusat kepada guru (teacher oriented) beralih berpusat kepada
siswa (student oriented), metode yang semula didominasi expocitory berubah ke
participatory dan pendekatan yang semula tekstual berganti menjadi kontekstual.
Bahkan berdasarkan pengamatan sederhana terhadap problematika pembelgjaran
matematika khususnya materi operasi aljabar terdapat kesulitan dan kendala pada
beberapa aspek, diantaranya: kesulitan siswa, kendala guru dan keterbatasan
fasilitas pendidikan. Pada aspek Kesulitan siswa, selain kesulitan terhadap objek
matematika, juga terdapat beberapa faktor penyebab timbulnya kesulitan belgjar
siswa, bailk yang bersifat intern ataupun ekstern. Dari beberapa kesulitan siswa
terutama terhadap materi operasi aljabar dapat disederhanakan menjadi tiga
kelompok, yaitu kurangnya materi prasyarat, kesalahan konsep dan kesalahan
prosedur.

Upaya yang dapat dilakukan adalah memahami kesulitan yang dialami
siswa dalam mempelgari konsep-konsep matematika. Bagaimana siswa belgar,
proses memahami, dan langka-langka belgarnya. Dan yang terpenting bagaimana
siswa berpikir tentang proses pemikiran mereka dan apa yang siswa rasakan
mengenal diri mereka sendiri sebagal pelgar. Kemampuan memahami kesulitan,
bagaimana cara mengatasinya dan mencaral solusi disebut dengan metakognisi.
Metakognis merupakan suatu aktivitas mental yang tidak dapat digarkan tetapi
dapat ditanamkan dalam pembelgaran atau pelatihan. Metakognisi mempunyai
dua komponen utama, yaitu pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge)
dan kontrol metakognisi (metacognitive control). Pengetahuan metakognisi terdiri
dari tiga aspek yang terkait erat, yaitu pengetahuan deklaratif (declarative
knowledge), pengetahuan prosedur (procedural knowledge), dan pengetahuan
kondisiona (conditional knowledge). Sedangkan kontrol metakognisi terdiri dari
tiga aspek, yaitu perencanaan (planning), pemantauan (monitoring), dan evaluas
(evaluation).
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Proses berpikir siswa perlu dilatih melalui pemberian soal/tugas yang lebih
menantang, yang disebut dengan jumping task, yaitu soal/tugas yang diberikan
membutuhkan pemikiran lebih mendalam dan biasanya berada di atas standar
kurikulum. Penerapan jumping task dapat dikembangkan melalui Lesson Study for
Learning Community (LSLC). Lesson study merupakan kegiatan pengkajian
pembelgjaran oleh guru-guru yang dilakukan secara bersama untuk memperbaiki
kompetensinya, yang dilaksanakan dalam tiga tahapan kegiatan, yaitu
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleks (see). Sedangkan learning
community sendiri merupakan hasil dari lesson study, untuk meningkatkan
aktivitas belgar siswa sehingga bisa saling bekerjasama dalam bentuk kolaborasi
dan kolegalitas. Adapun penelitian ini membahas tentang analisis metakognisi
siswa melalui jumping task berbasis lesson study for learning community.
Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelgjaran
dan mengetahui pengetahuan dan kontrol metakognisi siswa melalui jumping task
berbasis Lesson Sudy for Learning Community.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (case study). Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, tes, wawancara, think aloud dan dokumentasi. Tes
diberikan kepada siswa ketika open class. Dari hasil tes, siswa dikelompokkan
menjadi tiga berdasarkan tingkat kemampuannya. Dua siswa dipilih secara acak
dari masing-masing kelompok untuk diwawancarai dan diperdalam melalui teknik
think aloud. Analisis data berupateori induksi dan reduksi data.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Proses
pembelgaran dengan pendekatan saintifik berbasis Lesson Sudy for Learning
Community dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini terlihat dari aktivitas
siswa mulai pertemuan pertama sampa pertemuan ketiga meningkat, dengan
rincian kategori keaktifan siswa, yaitu terdapat 6 siswa kurang aktif (20%), 21
siswa aktif (70%), dan 3 siswa sangat aktif (10%). Respon siswa terhadap proses
pembelgjaran dan penggunaan LKS menyatakan respon positif mencapai 90%.
Sedangkan kemampuan metakognisi menunjukkan bahwa terdapat 15 kategori
baik (42%), 10 kategori cukup baik (28%), dan 11 kategori tidak baik (30%).
Siswa yang memiliki pengetahuan metakognisi baik, pada saat menerapkan
kontrol metakognisi menjadi efektif dan efisien, sedangkan siswa yang memiliki
pengetahuan metakognisi kurang baik, pada saat menerapkan kontrol metakognisi
mengalami kesulitan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika sebagal salah satu mata pelgaran yang memegang peranan
yang sangat penting dalam pendidikan. Karena selain dapat mengembangkan
penalaran logis, rasional, dan kritis serta memberikan ketrampilan kepada mereka
untuk mampu menggunakan matematika dan penalaran dalam memecahkan
berbagal masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelgari ilmu
lain. “ Matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan daya
nalar, cara berpikir logis, sistematis dan kritis” (Hobri, 2009). Mengingat
pentingnya proses pembelgaran matematika maka pendidik dituntut untuk
mampu menyesuaikan, memilih, dan memadukan strategi pembelgaran yang
tepat dalam setiap pembelgjaran matematika.

Sistem pembelgaran yang ada selama ini masih banyak yang perlu
diadakan perubahan dan perbaikan. Perubahan tersebut adalah pembelgjaran yang
hanya berpusat kepada guru (teacher oriented) beralih berpusat kepada siswa
(student oriented), metode yang semula didominasi expocitory berubah ke
participatory dan pendekatan yang semula tekstual berganti menjadi kontekstual.
Semua perubahan itu dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik
daam segi proses maupun pendidikan. “Siswa dan aktivitas belajarnya
ditempatkan pada posis tertinggi sebaga hal utama yang harus difasilitas,
diskenario dan dilakukan guru. Konsekuensinya, guru lebih banyak menjadi
fasilitator dan mediator. Dengan demikian, perlu adanya penataan yang lebih
terprogram dan sistematis sehingga hasilnya optimal” (Hobri, 2009).

Berdasarkan pengamatan sederhana terhadap problematika pembelgjaran
matematika khususnya materi operasi aljabar terdapat kesulitan dan kendala pada
beberapa aspek, diantaranya: kesulitan siswa, kendala guru dan keterbatasan
fadilitas pendidikan. Pada aspek Kesulitan siswa, selain kesulitan terhadap objek
matematika, juga terdapat beberapa faktor penyebab timbulnya kesulitan belgjar

siswa, baik yang bersifat intern ataupun ekstern. Dari beberapa kesulitan siswa
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terutama terhadap materi operas aljabar dapat disederhanakan menjadi 3 (tiga)
kelompok, yaitu kurangnya materi prasyarat, kesalahan konsep dan kesalahan
prosedur.

Kesulitan siswa pada materi prasyarat ditemukan kendala seperti lupa
terhadap variabel, koofisien, konstanta, menentukan suku sgenis atau tidak
sgenis. Sedangkan kesalahan konsep dan kesalahan prosedur terjadi pada operasi
penjumlahan dan Pengurangan, seperti ; kesulitan jika koofisien tandanya beda,
variabel ikut dijumlahkan atau ditulis ulang, keliru menjabarkan agar tanda
kurung hilang pada pengurangan, dan kesulitan menyederhanakan soa jika
terdapat sifat distributif. Kesalahan pada operasi perkalian, seperti; lupa dengan
aturan perkalian beda tanda, mengalikan koofisien tetapi tidak mengalikan
variable, kesulitan menjabarkan pada operasi perkalian suku dua atau lebih, dan
tidak melanjutkan hasil operasi perkalian terhadap suku sgenis. Kesalahan pada
operasi perpangkatan, seperti; kesulitan seperti pada operasi perkalian, kesulitan
menjabarkan pemangkatan suku dua atau lebih, dan kesulitan menjabarkan
operasi pangkat tiga. Kesalahan pada operasi pembagian, seperti; variabel tidak
ikut dibagi, kesulitan jika pangkat pembaginya lebih besar, dan kesulitan jika
operasi pembagian suku dua atau lebih

Sedangkan beberapa faktor penyebab timbulnya kesulitan belgjar siswa
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu : (1) Faktor intern (2) Faktor ekstern. Faktor
intern yaitu keadaan yang ada pada diri siswa, antara lain : kapasitas intelektual
siswa, sikap terhadap matematika dan kondis fisik siswa terutama penglihatan
dan pendengaran. Faktor ekstern, yaitu keadaan di luar diri siswa, antara lain :
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah.

Upaya yang dapat dilakukan adalah memahami kesulitan yang dialami
siswa dalam mempelgari konsep-konsep matematika. Bagaimana siswa belgjar,
proses memahami, dan langka-langka belgjarnya. Dan yang terpenting bagaimana
siswa berpikir tentang proses pemikiran mereka dan apa yang siswa rasakan
mengenal diri mereka sendiri sebagal pelgjar. “Metakognisi adalah proses berpikir
tingkat tinggi yang bertanggung jawab untuk kontrol aktif atas proses kognitif.”

(Gama, 2004). Kemampuan memahami kesulitan, bagaimana cara mengatasinya
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dan mencara solusi merupakan suatu kesadaran tentang kognisi. Kemampuan ini
sangat penting terutama untuk keperluan efisiensi penggunaan kognisi kita dalam
menyel esailkan masalah. Melaui analisis metakognisi diharapkan mampu menjadi
solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. “Metakognisi mengacu
pada "berpikir tentang berpikir" atau kemampuan kita untuk mengetahui apa yang
kita ketahui, apa yang tidak kita ketahui dan bagaimana mengatur serta
mengendalikan pemikiran tersebut.” (Mahdavi, 2014)

Proses berpikir siswa perlu dilatih melalui pemberian soal/tugas yang lebih
menantang. Pemberian tugas yang demikian disebut dengan metode jumping task
yaitu soal/tugas yang diberikan membutuhkan pemikiran lebih mendalam dan
biasanya berada di atas standar kurikulum. Menurut Hobri & Susanto (2016) ada
empat hal yang dapat dilakukan dalam memberikan soal jumping : (1) Apa yang
telah dipahami melalui pengerjaan tugas/soal sharing, dapat diaplikasikan atau
diperdalam lebih jauh, (2) Tugas/soal digali dan disdlidiki dari berbagai sudut
dengan menggunakan referensi terbaru, (3) Tugas/soal yang berfikir dan dapat
memaknai suatu gejaa/ peristiwal keadian tersebut, (4) Tugas/soal yang
memikirkan hal baru dengan mengaitkan pengetahuan dan konsep yang telah
dipelgari. Praktik ini sudah lama dilaksanakan di berbagai negara maju seperti
Jepang. Guru-guru di Jepang sukses meningkatkan aktivitas belgjar siswa di kelas
melalui pemberian soal/tugas dengan kategori jumping task. Melalui metode
jumping task diharapkan siswa lebih tertantang untuk belgjar lebih baik dan dapat
meningkatkan kemampuannya. Keunggulan metode jumping task menurut
Nofrion (2012) adalah mampu menciptakan aktivitas belgar di kalangan siswa
seperti terjadinya diaog, interaksi dan kolaborasi yang efektif.

Penerapan metode jumping task dapat dikembangkan melalui Lesson Sudy
for Learning Community (LSLC). Lesson study merupakan kegiatan pengkajian
pembelgjaran oleh guru-guru yang dilakukan secara bersama untuk memperbaiki
kompetensinya. Umumnya |lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan kegiatan,
yaitu: perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleks (see). Isoda (2010)
“lesson study adalah kegiatan ilmiah untuk guru yang mencoba mengembangkan

teori mereka untuk mengembangkan dan berbagi praktek-praktek yang baik.”
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Sedangkan learning community sendiri merupakan hasil dari lesson study, untuk
meningkatkan aktivitas belgjar siswa sehingga bisa saling bekerjasama dalam
bentuk kolaborasi dan kolegalitas. Dampak yang diharapkan tidak hanya
peningkatan kompetensi guru dan aktivitas belgjar siswa sgja. Namun lebih jauh
menurut Saito & Atencio (2014) bahwa LSLC harus berdampak pada guru, murid,
administrator sekolah, masyarakat, dan orang tua secara holistik dan terintegrasi.
Sedangkan menurut Hobri & Susanto (2016) salah satu alternatif yang dilakukan
adalah menerapkan LSLC (lesson study for learning community) yang dirinci
sebagai berikut : (1) Penerapan pembelgjaran berbasis Collaborative Learning dan
Caring Community, (2) Penerapan pembelgaran berbasis Learning Community,
(3) Penerapan pembelgaran berbasis Jumping Task, dan dan (4) Penggunaan LKS
berbasis Scientifc Approach.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melaksanakan penelitian dengan
judul “Analisis Metakognis Siswa Melalui Jumping Task Berbasis Lesson

Study for Learning Community”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah:
a. bagaimana pelaksanaan proses pembelgaran melaui jumping task berbasis
Lesson Study for Learning Community,
b. bagaimana kemampuan metakognis siswa melalui jumping task berbasis

Lesson Study for Learning Community.

1.3 Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah, tujuan penelitian
ini adalah:
a. untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelgaran melalui jumping task
berbasis Lesson Sudy for Learning Community.
b. untuk mengetahui kemampuan metakognisi siswa melalui jumping task

berbasis Lesson Sudy for Learning Community.
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1.4 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka pendlitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secaralangsung atau tidak

langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

Bagi siswa

Supaya siswa dapat berpikir tentang proses berpikirnya sendiri, untuk
memahami konsep-konsep matematika, sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belgjar lebih baik.

. Bagi guru

Pemahaman tentang metakognisi siswa dapat digunakan sebagal wacana untuk
meningkatkan kreatifitas guru dalam mengembangkan dan memilih model

pembelgjaran yang lebih efektif dan efisien.

. Bagi dunia pendidikan

Melalui pendlitian ini, diharapkan dapat menciptakan pembelgaran yang
berpusat pada siswa (student oriented) dan mengembangkan pelayanan

pendidikan pada masyarakat.

. Bagi pendliti

Menambah wawasan peneliti mengenal metakognisi siswa dan kemudian dapat
dijadikan acuan penergpan dan mengembangkan model pembelgaran

matematika untuk kelas maupun jenjang pendidikan yang lain.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Metakognisi Siswa
2.1.1 Pengertian Metakognisi

Metakognisi merupakan istilah yang diperkenalkan oleh John Flavell,
seorang psikolog perkembangan dari Universitas Stanford. Menurut Gama (2004)
“Metakognisi adalah proses berpikir tingkat tinggi yang bertanggung jawab untuk
kontrol aktif atas proses kognitif.” Gama mengutip pendapat Fravell (1976)
bahwa metakognisi merupakan pengetahuan seseorang tentang proses kognitif dan
produk seseorang atau apapun terkait dengan mereka. Gama juga mengemukakan
pendapat Wellman (1985) “Metakognisi adalah suatu bentuk kognisi, proses
berpikir urutan kedua atau lebih tinggi yang melibatkan kontrol aktif proses
kognitif. Ini dapat secara sederhana didefinisikan sebagai pemikiran tentang
pemikiran atau sebagai "kognisi seseorang tentang kognisi.” Senada yang
disampaikan Papal eontiou-Louca (2003) bahwa metakognisi pada dasarnya berarti
kognisi tentang kognisi; artinya, ini mengacu pada kognis urutan kedua
pemikiran tentang pikiran, pengetahuan tentang pengetahuan atau refleks tentang
tindakan.

Dalam jurnalnya Afifah (2013) menyebutkan metakognisi adalah suatu
kesadaran tentang kognitif siswa, bagaimana kognitif siswa bekerja serta
bagamana mengaturnya. Perkembangan ini sangat penting terutama untuk
keperluan efisiensi penggunaan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal.
Menurut Santana (dalam Afifah, 2013), menunjukkan bahwa siswa yang
mempunyai kemampuan untuk berpikir mengenai pemikirannya lebih efektif
daripada yang tidak, karena metakognisi merupakan kecakapan berpikir mengenai
pemikirannya yang membuat pemikiran menjadi jelas. Lebih rinci Schoenfeld
(dalam Afifah, 2013) mendefinisikan “metakognisi adalah pemikiran tentang
pemikiran kita dan merupakan interaks antara tiga aspek penting yaitu:
pengetahuan tentang proses berpikir kita sendiri, pengontrolan atau pengaturan

diri, serta keyakinan dan intuisi.”
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Sementara Mahdavi mengutip pendapat yang lebih sederhana, metakognisi
mengacu pada “berpikir tentang berpikir” atau kemampuan kita untuk mengetahui
apa yang kita ketahui dan apa yang tidak kita ketahui (Costa & Kallick, 2009;
Livingston, 1997). Definisi lain menyebutkan sebagai “analisis kritis terhadap
pemikiran” atau hanya “berpikir tentang berpikir” atau “kognisi tentang kognisi”
(Wellman, 1985; Anderson, 2008; Livingston, 1997). Veenman dkk. (2006)
menganggap metakognisi sebagai “agen tingkat tinggi yang menghadap dan
mengatur sistem kognitif, sementara secara bersamaan menjadi bagian dari itu.”
Kemudian Mahdavi (2014) menyimpulkan bahwa “Metakognisi mengacu pada
"berpikir tentang berpikir" atau kemampuan kita untuk mengetahui apa yang kita
ketahui, apa yang tidak kita ketahui dan bagaimana mengatur serta mengendalikan
pemikiran tersebut.”

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan pada uraian di atas
dapat diidentifikasi pokok-pokok pengertian tentang metakognisi sebagai berikut.
1) Pemikiran tentang proses kognitif kita sendiri,

2) Proses berpikir tingkat tinggi yang bertanggung jawab mengatur, mengontrol
dan mengendalikan proses kognitif,

3) Kemampuan untuk mengetahui apa yang kita ketahui dan apa yang tidak kita
ketahui.

Maka dalam pendlitian ini yang dimaksud dengan metakognisi adalah

keterampilan berpikir yang dapat mengatur, mengontrol dan mengendalikan

proses kognitif kita sendiri untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Komponen-Komponen Metakognisi

Flavell (ddam Gama, 2004), berasums bahwa metakognisi dan kognisi
berbeda dalam konten dan fungsinya, tetapi serupa dalam bentuk dan kualitasnya,
yaitu, keduanya dapat diperoleh, dilupakan, benar atau salah. Kita dapat
membedakan kognisi dan metakognisi menggunakan dua karakteristik dasar yaitu
konten dan fungsi. Konten metakognisi adalah pengetahuan, keterampilan, dan
informasi tentang kognisi. Sedangkan kognisi adalah tentang hal-hal baik di dunia

nyata maupun mental gambar-gambarnya. Fungsi kognisi adalah untuk
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memecahkan masalah, untuk membawa perusahaan kognitif ke ujung yang baik.
Fungs metakognisi adalah mengatur operasi kognitif seseorang dalam
memecahkan masalah atau menjalankan tugas.

Papal eontiou-Louca (2003), Gama (2004), Mahdavi (2014) menjabarkan
konsepsi metakognisi model Flavell mencakup empat komponen, yaitu (a)
pengetahuan metakognisi, (b) pengalaman metakognisi, (c) tujuan atau tugas, (d)
tindakan atau strategi. Interaks antar komponen-komponen metakognisi menurut
Flavell dapat ditunjukkan pada gambar 2.1 berikuit.

Cogpnitive Metacognitive

Strategies N “| Experiences
Metacognitive Cognitive

Knowledge | . Goals

Tasks Person Strategy

Gambar 2.1 Model Metakognis Flavell (Gama, 2004)

Menurut Brown (dalam Gama 2004) bahwa metakogniss menjadi dua
kategori besar: (1) pengetahuan kognisi, sebagai kegiatan yang melibatkan
refleksi sadar pada kemampuan dan aktivitas kognitif seseorang; dan (2) regulasi
kognisi, sebaga kegiatan mengenai mekanisme pengaturan diri selama upaya
yang sedang berlangsung untuk belgjar atau memecahkan masalah. Berikut model
metakognisi menurut Brown seperti gambar 2.2 berikuit.

Metacognition
|
[ |
Knowledge Regulation
of Cognition < of Cognition
Features: Features:
statable unstable
stable not always statable
falible relatively agein-
age dependent dependent
(develop with age) (task and situation
dependent)

Gambar 2.2 Model Metakognisi Brown (Gama, 2004)
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Sedangkan menurut Tobias dan Everson (daam Gama 2004) bahwa
metakognisi sebagai senyawa keterampilan dan pengetahuan-pengetahuan
kognisi, pemantauan proses kognitif dan pembelgaran seseorang, dan kontrol
proses tersebut. Namun, mereka mengatur komponen-komponen ini menjadi
model hierarkis, di mana keterampilan pemantauan pengetahuan metakognisi
adalah prasyarat untuk mengaktifkan keterampilan metakognisi lainnya. Menurut
Tobias dan Everson komponen-komponen metakognisi seperti diilustrasikan pada

gambar 2.3 berikut.
Planning \\

4 Select Strategies

P Evaluating Learning x‘\

K nowledge Monitoring B

Gambar 2.3 Model Metakognis Tobias & Everson (Gama, 2004)

Mahdavi (2014) menyebutkan bahwa sebagian besar peneliti sekarang
telah mengkonseptualisasikan metakognisi sebagai termasuk dua elemen dasar
atau komponen yang disebut sebagai pengetahuan kognisi (knowledge of
cognition) dan pengaturan kognisi (regulation of cognition). Mahdavi menyebut
istilah lain dengan pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge) dan
control metakognisi (metacognitive control).

Pengetahuan metakognisi terdiri dari tiga aspek yang terkait erat, yaitu:

1) pengetahuan deklaratif (declarative knowledge)

Pengetahuan deklaratif melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan strategi
penting untuk menyelesaikan tugas dengan sukses dalam berbagai kondisi
(Hacker, 1998; Pressley & Harris, 2006; Zimmerman & Risemberg, 1997).
Dengan kata lain, ini mengacu pada mengetahui "tentang hal-hal" atau
"mengetahui agpa’. Schraw dan Moshman (1995) mendefinisikannya sebagai
“pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pembelajar dan tentang faktor-faktor

apa yang mempengaruhi kinerja seseorang.”
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2) pengetahuan prosedur (procedural knowledge)

Pengetahuan prosedur mengacu pada pengetahuan tentang bagai mana menerapkan
prosedur seperti strategi pembelgaran atau tindakan untuk memanfaatkan
pengetahuan deklaratif dan mencapai tujuan (Harris et al, 2009; Harris et a, 2010;
Schraw & Moshman, 1995; Schraw, 1998; McCormick, 2003). Ini berkaitan
dengan mengetahui "bagaimana melakukan sesuatu” dan "prosedur" seperti
strategi pembelgjaran. Pembelgar yang terampil memiliki pengetahuan prosedur
yang lebih otomatis, akurat, dan efektif daripada pelgjar yang tidak terampil.

3) pengetahuan kondisional (conditional knowledge)

Pengetahuan kondisional disebut sebagai pengetahuan tentang kapan dan
mengapa menerapkan berbagai prosedur, keterampilan, dan tindakan atau strategi
kognitif (Mahdavi, 2014). Sedangkan Harris (dalam Mahdavi 2014) “mengetahui
kapan, di mana, dan mengapa menggunakan pengetahuan deklaratif serta prosedur
atau strategi tertentu (pengetahuan prosedur), dan sangat penting untuk
penggunaan strategi yang efektif.”

Kontrol metakognisi (metacognitive control) adalah elemen utama kedua
dari metakognis untuk mengendalikan pemikiran atau pembelgaran mereka
sendiri. Kontrol metakognisi mencakup tiga aspek dasar, yaitu:

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan termasuk pemilihan strategi yang tepat dan penyediaan sumber daya
yang efektif untuk mencapa tujuan, misalnya, membuat prediks sebelum
membaca. Ini termasuk penetgpan tujuan, mengaktifkan pengetahuan
sebelumnya, dan waktu penganggaran.

2) Pemantauan (Monitoring)

Pemantauan termasuk keterampilan pengujian diri yang penting untuk mengatur
pembelgaran. Ini mengacu pada analisis kritis terhadap efektivitas strategi atau
rencana yang sedang dilaksanakan.

3) Evauas (Evaluation)

Evaluas mengacu pada pemeriksaan kemajuan yang sedang dibuat menuju tujuan
yang dapat memicu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi lebih lanjut.
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Daam penelitian ini yang dimaksud komponen metakognisi terdiri dari
dua komponen utama, yaitu: 1) pengetahuan metakognis yang meliputi tiga
aspek: pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedur dan pengetahuan
kondisional 2) kontrol metakognisi yang meliputi tiga aspek, yaitu: perencanaan,

pemantauan, dan evaluasi.

2.1.3 Peran Metakognisi dalam Pembelajaran Matematika

Lourens (2011) menyatakan “Metakogniss merupakan suatu aktivitas
mental yang tidak dapat digjarkan tetapi dapat ditanamkan (infuse) dalam
pembelajaran atau pelatihan.” Menurut Lourens, beberapa penelitian yang
berkaitan dengan metakognisi dalam pembelgjaran matematika menunjukkan
bahwa metakognisi diperlukan dalam pembelgaran matematika, misalnya dalam
hubungannya dengan miskonsepsi, kesalahan dan hal-hal yang kurang dalam
mengembangkan ide-ide matematika.

Winograd (dalam Louca, 2003) berpendapat bahwa siswa dapat
meningkatkan kemampuan belgar mereka dengan menyadari pemikiran mereka
sendiri saat mereka membaca, menulis dan memecahkan masalah di sekolah. Oleh
karena itu Louca (2003) “Guru dapat menggunakan berbagai strategi untuk
meningkatkan metakognisi.” Meskipun telah dirancang beberapa instrumen dan
metode untuk mengukur metakognisi baik secara keseluruhan atau komponen-
komponennya, namun menurut Gama (2004) “Metode-metode ini berkisar dari
kuesioner-diri, di mana para pelgar itu sendiri menilai keterampilan dan
pengetahuan metakognisi mereka, untuk wawancara atau laporan verbal, di mana
para peserta didik ingat apa yang mereka lakukan dan apa yang mereka pikirkan
selama pengalaman belajar.” Sehingga Schoenfeld (dalam Gama 2004)
menyarankan bahwa data verbal harus dibandingkan dan dibandingkan dengan
data dari sumber lain.

Untuk mengetahui tentang kemampuan pengetahuan dan kontrol
metakognisi siswa, maka peluh dilihat dari indikator yang muncul pada setiap
aspek-aspek metakognisi. Afifah (2013) menyebutkan bahwa aktivitas
metakogniss yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soa dapat
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memperlihatkan kontrol metakognisi. Berikut adalah indikator pengetahuan dan

kontrol metakognis siswa sebagai acuan dalam menyelesalkan soa dan

pembuatan pedoman wawancara.

Tabel 2.1 Indikator Pengetahuan dan Kontrol Metakognisi

Komponen
M etakognisi

Aspek

Metakognisi

I ndikator

Pengetahuan
Metakognisi

Pengetahuan
Deklaratif

Memahami kekuatan dan kelemahan tentang
pengetahuan factual yang dimiliki
Mengetahui, mengatur dan mengingat
informasi yang penting untuk dipelgjari.
Memahami materi prasyarat terkait soal

Pengetahuan
Prosedur

Mengetahui tentang bagaimana menerapkan
prosedur penyelasaian terhadap soal
Mengetahui kapan menerapkan proses
dalam berbagai situasi

Dapat menggunakan strategi yang telah
berhasi| digunakan sebelumnya

Pengetahuan
Kondisionad

Dapat menerapkan pengetahuan deklaratif
dan prosedur dengan kondisi tertentu
Mengetahui kapan dan mengapa dalam
menggunakan prosedur penyelesaian
Dapat menggunakan strategi penyelesaian
yang tepat supaya menjadi paling efektif

Kontrol
Metakognisi

Perencanaan
(Planning)

Menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan

Dapat menyusun rencanal strategi
penyelesaian

Dapat menentukan tujuan/ hasil akhir

Pemantauan
(Monitoring)

Melakukan langkah-langkah dengan tepat
sesuai rencana strategi yang disusun
Memantau kebenaran langkah dan
penghitungan yang dilakukan

Mengatasi kesulitan selama melakukan
langkah dan penghitungan

Evaluas
(Evaluation)

Memeriksa kebenaran langkah penyelesaian
Memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh
Mengevaluasi pencapaian tujuan
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Kemampuan Metakognisi siswa yang dapat dikembangkan menurut
Louca (2003) adalah:

mendorong siswa untuk "berpikir keras';

- fokus / perhatiannya pada pemahaman cara dia berpikir dan masalah yang
harus dipecahkannya;

- tanyakan tidak hanya untuk hasil, tetapi juga untuk prosedur pemikiran dan
strategi diikuti;

- Menggjarkan strategi untuk mengatasi kesulitan;

- Tempatkan setiap subjek di antara yang relevan dan temukan koneksi di antara
mereka;

- mendorong siswa untuk membuat pertanyaan sebelum, selama dan sesudah
elaborasi suatu subjek;

- membantu siswa untuk melihat entitas, koneksi, relasi, persamaan dan
perbedaan;

- memungkinkan siswa menjadi sadar akan kriteria penilaian.

Kemampuan metakognisi siswa dapat ditanamkan dan dikembangkan
dalam proses pembelgaran melalui strategi yang dirancang guru. Peran
metakognisi dapat memberikan informasi tentang kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa dalam pembelgjaran. Sehingga guru dapat mengevaluas dan memperbaiki
proses pembel g aran yang dapat meningkatkan kemampuan metakognisi siswa.

2.2 Jumping Task

Kegiatan pembelgaran di kelas melibatkan kemampuan pemahaman siswa
yang beragam. Oleh karenaitu, perlu dirancang suatu proses belgar menggunakan
dua jenis tugas, yaitu sharing task dan jumping task. Menurut Asari (2017)
sharing task adalah suatu tugas yang merupakan tugas pada level siswa atau siswa
masih bisa menjangkau untuk mengatasinya. Sedangakan jumping task adalah
jenis tugas ini diberikan dengan maksud agar siswa dapat berpikir lebih banyak
kritis dan menantang sehingga siswa akan mengalami lompatan pembelgaran
untuk mendorong mereka berpikir lebih keras dan mendapatkan sesuatu dari apa
yang dipelgjari. Sementara Fatimah (2018) sharing task adalah tugas individu
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melalui kolaboratif dalam kelompok-kelompok kecil yang berisi materi dasar dan
materi yang mengacu pada tujuan pembelgaran. Sedangkan jumping task adalah
soal yang mengandung masalah yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa. Masalah yang diberikan untuk jumping task adalah pengembangan dan
penerapan konsep materi.

Definisi lain diberikan oleh Nofrion (2012) bahwa metode Jumping Task
adalah pemberian soal/tugas yang menantang/berada di atas tingkatan tuntatan
kurikulum. Menurut lagi Hobri (2016) bahwa ada empat hal yang dapat dilakukan
daam memberikan soa jumping : (1) Apa yang telah dipahami melaui
pengerjaan tugas/soal sharing, dapat diaplikasikan atau diperdalam lebih jauh, (2)
Tugas/soal digali dan disdlidiki dari berbagai sudut dengan menggunakan
referens terbaru, (3) Tugas/soal yang berfikir dan dapat memaknai suatu gejala/
peristiwval kgjadian tersebut, (4) Tugas/soa yang memikirkan hal baru dengan
mengaitkan pengetahuan dan konsep yang telah dipelgjari.

Keunggulan metode jumping task menurut Nofrion (2012) adalah mampu
menciptakan aktivitas belgjar di kalangan siswa seperti terjadinya dialog, interaksi
dan kolaboras yang efektif. Selanjutnya Nofrion (2012) membuat penataan
pembelgjaran dengan merancang pola-pola dialog dan kolaborasi antara peserta
didik yang terdiri dari individual activity, activity in pair, activity in group dan
classical activity. Sedangkan menurut Hobri (2016) melalui jumping task, siswa
dididik untuk berfikir mandiri dan tumbuh berkembang dengan sesamanya.
Melalui proses pembelgaran yang kreatif berdasarkan learning community dan
mengutamakan dialog dalam kegiatan pembelgaran, sekolah menjamin hak
belgjar setigp anak, mengembangkan kemampuan akademis yang solid dan
membina anak yang mampu berfikir secara mandiri serta dapat tumbuh
berkembang dengan sesamanya.

Dari uraian diatas yang dimaksud jumping task dalam penelitian ini adalah
tugas/soal yang menantang, berupa level aplikasi atau pengembangan dan
penerapan konsep yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa supaya
mampu menciptakan aktivitas belgjar yang dialogis, interaktif, berfikir mandiri

serta tumbuh berkembang secara kol aboratif.
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2.3 Lesson Study for Learning Community (LSLC)
2.3.1 Perkembangan Lesson Study

Lesson study awalnya dimulai dengan istilah criticism lesson. Menurut
Makinae (2010) ini menunjukkan asal-usul lesson study dan prinsip-prinsipnya.
Criticism lesson kemudian memperluas perannya dari pelatihan guru pra-jabatan
ke pengembangan profesional dalam jabatan. Ini menggambarkan bagaimana
lesson study berasal dari Jepang. Senada dengan Pjani¢ (2014) lesson study
biasanya dianggap sebagai proses pengembangan profesional yang melibatkan
para guru Jepang untuk secara sistematis memeriksa praktik mereka dengan
tujuan menjadi |ebih efektif.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan guru di
Indonesia banyak dilakukan kerja sama yang melibatkan lembaga asing, seperti
yang dipaparkan oleh Suratno (2012) “Salah satu proyek yang menarik bagi para
pendidik di Indonesia adalah kerja sama teknis antara Japan International
Cooperation Agency (JICA) dan tiga lembaga pendidikan guru terkemuka di
Indonesia (TEl). Mereka memperkenakan lesson study, suatu bentuk
pengembangan profesiona yang dipraktekkan secara luas di Jepang yang telah
dikembangkan sebagai pendekatan untuk meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru.”

Dalam artikelnya Hobri (2016) juga menceritakan: “Kegiatan Lesson
Sudy telah dirintis di Indonesa sgjak sekitar Tahun 2004/2005 bersamaan dengan
implementasi program IMSTEP (1998-2005). Selanjutnya kegiatan lesson study
dikembangkan di sekolah melalui program SISSTEMS (2006-2008) di tiga daerah
sasaran rintisan yakni Kabupaten Sumedang (Jawa Barat), Kabupaten Bantul
(DY), dan Kabupaten Pasuruan (Jawa Timur). Pengalaman-pengalaman berharga
Lesson Study telah didesiminasi ke daerah rintisan baru di luar Jawa melalui
program PELITA (2009-2013). Bersamaan dengan desiminasi Lesson Study di
Sekolah pihak Ditjen Dikti telah mengembangkan program LEDIPSTI untuk
meningkatkan kualitas perkuliahan di LPTK di Indonesia (2009-2013).”

Lesson study berasal dari Jepang yang kemudian dirintis di Indonesia
melalui program IMSTEP dan berkembang melalui program SISSTEMS.
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2.3.2 Prinsip-prinsip Lesson Study

Pjani¢ (2014) Salah satu pendekatan pengajaran dan teori konsekuen yang
muncul dari Lesson Study Jepang adalah Problem Solving Approach. Hal ini sama
seperti yang disampaikan sebelunnya oleh Isoda (2010) bahwa Problem Solving
Approach telah dikenal sebagai pendekatan pengajaran Jepang.

Fuji (2016) Ada tiga jenis lesson study di Jepang: lesson study berbasis
sekolah, berbasis distrik, dan tingkat nasional. Lebih spesifik dalam artikelnya,
Isoda (2010) “Produk lain yang penting dari lesson study adalah teori kurikulum,
yang dijelaskan dalam buku panduan guru sebagali sgjumlah istilah teknis yang
hanya digunakan guru dan pendidik matematika untuk berbagi pengetahuan
konten pegagogik.”

Meskipun ada berbagai pemahaman lesson study, namun ditinjau dari topik
kajiannya menurut Isoda (2010) “Dalam kasus Jepang, teori pendekatan
penggjaran dan teori materi atau kurikulum telah menjadi produk dari lesson
study.” Hal ini ditunjukkan beberapa kutipan dan sekaligus menunjukkan sejarah
lesson study oleh Isoda (2010), sebagai berikut.

Tabel 2.2 Contoh Topik Lesson Study (Isoda, 2010)

Topic of Lesson Study

1880s Pestalozzi Method and Dialog Method (including Not only limited
argumentation between teacher and students) mathematics

1910s Mathematics for Life (including problem posing) Not only limited
mathematics

1930s Curriculum Integration in Mathematics (including Open- From 1900s

Ended Problems)
1950s Core curriculum movement based on the social study Under the occupation
after WWII
1960s Mathematics Thinking (Japanese way of New Math.) Related with New Math.

1970s Open-Ended Approach and Problem Solving Approach For developing
Mathematical Thinking

1980s Problem Solving Related with US

Daam artikelnya Bjuland dan Mosvold (2015) menyebutkan bahwa
penelitiannya fokus pada penerapan lesson study dalam pendidikan guru di
Norwegia. Selanjutnya Bjuland dan Mosvold (2015) “tujuan artikel ini adalah
untuk menyelidiki kasus yang menantang di mana intervensi lesson study tidak
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berjalan sesuai dengan yang diharapkan, untuk mengidentifikas indikator yang
mungkin mengapa implementasi gagal.” Dalam prosesnya lesson study dapat
dibedakan dari pendekatan lain menurut Bjuland dan Mosvold (2015) terdapat
tigaide dasar: i) pupil learning, ii) observation, dan iii) research lesson.

Bjuland dan Mosvold (2015) menyebutkan “Empat indikator kasus yang
menantang muncul dari analisis data empiris. Kasus ini dianggap menantang
karena kelompok tersebut tidak mengikuti tiga ide dasar dalam lesson study
sebagaimana seharusnya.” Adapun indikator kasus yang menentang tersebut
sebagaimana hasil wawancara Bjuland dan Mosvold (2015) terdiri dari.

1) Indikator 1: kurangnya pengajaran pengetahuan konten pegagogik (PCK) di
kampus sebelum praktek lapangan,

2) Indikator 2: fokus pada topik matematika, tetapi kurangnya pertanyaan
penelitian,

3) Indikator 3: kurang fokus pada saat observasi,

4) Indikator 4: kerjaindividu saat bertugas - sulit untuk melakukan pengamatan.

2.3.3 Definisi Lesson Study

Asa kata Lesson Study merupakan terjemahan dari bahasa Jepang Jugyou
Kenkyuu, arti dari jugyou (lesson = pembelgjaran) dan kenkyuu (study = kajian).
Isoda (2010) lesson study adalah kegiatan ilmiah untuk guru yang mencoba
mengembangkan teori mereka untuk mengembangkan dan berbagi praktek-
praktek yang baik. Menurut Makinae (2010) pada lesson study guru berkolaborasi
untuk mempelgari is dan instruksi pembelgjaran dengan mengamati pelajaran
dan mendiskusikannya. Melalui pendekatan semacam itu, mereka berusaha
meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Sedangkan menurut Pjani¢ (2014) lesson study adalah suatu proses di
mana para guru secara progresif dan sistematis berusaha keras untuk
mengembangkan metode pengajaran mereka dengan bekerja dengan guru lain
untuk memeriksa dan mengkritik teknik mengajar masing-masing. Definisi lebih
singkat diutarakan oleh Bjuland dan Mosvold (2015) lesson study adalah
pendekatan pengembangan profesional yang berpusat pada kolaborasi.
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Hobri (2016) Lesson Sudy merupakan suatu model pembinaan profesi
pendidik melalui kegiatan pengkaian pembelgaran yang dilakukan oleh
sekelompok pendidik (guru/dosen) secara kolaboratif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas pembel g aran.

Dari uraian di atas yang dimaksud Lesson Study adalah kajian ilmiah oleh
guru-guru secara kolaboratif terhadap pembelgaran yang dilakukan untuk

pengembangan profesiona dan peningkatan kualitas pembelgjaran.

2.3.4 Tahapan-Tahapan Lesson Study

Pjani¢ (2014) menyebutkan proses |esson study dapat digambarkan sebagai
proses: plan, do and see. Aktivitas yang terkait dengan plan, do and see dilakukan
secara kolaboratif oleh guru dan diulang dalam siklus. Tahapan yang sama juga
disampaikan Hobri (2016) bahwa Lesson study memiliki banyak variasi. Plan-Do-
See hanyalah salah satu bentuk LS.

Lewis dan Hurd (dalam Fuji: 2016) mendeskripsikan tahapan lesson study:
1. Goal setting, mempertimbangkan tujuan jangka panjang untuk pembelgaran
dan pengembangan siswa. Identifikasi kesenjangan antara tujuan jangka panjang
dan kenyataan saat ini. Merumuskan tema penelitian.
2. Lesson planning, secara kolaboratif rencanakan sebuah research lesson yang
dirancang untuk mencapai tujuan. Menyiapkan lesson proposal sebuah dokumen
yang menggambarkan tema penelitian, sasaran konten, hubungan antara konten
saat ini dan konten terkait dari kelas sebelumnya dan selanjutnya, aasan untuk
pendekatan yang dipilih, rencana terperinci untuk research lesson, antisipas
pemikiran siswa, pengumpulan data, dan banyak lagi.
3. Research lesson, satu anggota tim mengajarkan research lesson sementara
anggota lain dari tim perencanaan, anggota staf dari seluruh sekolah, dan
biasanya, yang berpengetahuan luas lainnya mengamati dan mengumpulkan data.
4. Post lesson discussion, dalam sebuah pelgjaran formal, para pengamat berbagi
data dari pelgaran untuk menjelaskan pembelgaran siswa, konten disipliner,
pelgaran dan desain unit, dan masalah yang lebih luas dalam penggaran dan

pembel g aran.
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5. Reflection, mendokumentasikan siklus untuk mengkonsolidasikan dan
memajukan pembelgaran, serta pertanyaan-pertanyaan baru untuk siklus lesson
study berikutnya. Menulis laporan atau buletin yang mencakup proposal research
lesson adli, data siswa dari research lesson, dan merefleksi tentang apa yang telah

dipdgjari.

2.3.5 Implementas Lesson Study for Learning Community

Hobri (2016) menyebutkan bahwa LS dengan konsep LC atau Learning
Community sekitar 30 tahun-an dengan mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan menggunakan pola dokumentasi kegiatan praktek, yeng berorientasi
pada aktivitas siswa dan bagaimana siswa belgjar. Desain pembelgjaran Lesson
Sudy menurut Hobri (2016) selanjutnya berkembang menggunakan pembelgjaran
kolaboratif dan learning community. Pada artikel yang sama ditekankan kembali
oleh Hobri (2016) “Kemudian tahun 1990-an LS mengalami pergeseran yang
menekankan pada aspek kualitas kegiatan pembelgaran di dunia akademis.”
Dengan kata lain Hobri (2016) “Penerapan Lesson Sudy saat ini, dikembangkan
pada Learning Community. Secara umum, disebut LSLC (lesson study for
learning community).”

Lebih luas lagi Saito & Atencio (2014) menyatakan “LSLC sebagai
penyediaan kondis untuk mengubah mangemen, perspektif tentang pelgaran,
pendekatan observasi, hubungan antara guru, dan hubngan yang ada antara
sekolah dan sekolah. masyarakat sekitar.” Bahkan dampaknya tidak hanya pada
guru dan siswa sga, menurut Saito & Atencio (2014) bahwa LSLC harus
berdampak pada guru, murid, administrator sekolah, masyarakat, dan orang tua
secara holistik dan terintegrasi.

Menurut Murase (2011) yang menjadi latar belakang teoretis Learning
Community adalah: 1) Dewey’s theory of community, komunitas dimana orang
belajar dg yg lain, 2) Theories of collaborative learning, konstruktivisme social,
Pendekatan sosial budaya, 3) Reflective practitioners, diusulkan oleh D. Schon.
Manabu SATO (dalam Hobri 2016) LC didasari teori Vygotsky — Bruner (makna

pengetahuan), active, collaborative, dan reflection. High quality learning, yaitu :
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(1) authentic learning, (2) collaborative learning (menyimak), ZPD -
collaborative — jumping (bukan tugas di buku). Selanjutnya Murase (2011)
menyebutkan tiga elemen dasar Lesson Study for Learning Community: 1) School-
based training oleh guru otonom, 2) Reflection yang berfokus pada proses
pembelgjaran, 3) Collaborative learning berdasarkan kegiatan dan dialog dalam
konteks tertentu. Maasaki SATO (dalam Hobri 2016) Tiga filosofi learning
community: 1. Public philosophy, artinya semua pihak merupakan pelaku
reformasi sekolah; guru melakukan open class lebih 1 kali daam setahun; 2.
Democratic philosophy, artinya tujuan pendidiikan sekolah adalah bagaimana
siswa belgar dan hidup berkolabarasi antara satu dengan yang lainnya. 3.
Excellent Philosophy, yaitu dengan melakukan yang terbaik untuk belgjar dan
mengajar.

Ada empat aspek kunci dari praktik LSLC, menurut Saito & Atencio
(2014) yaitu, mengubah perspektif guru pada pelgaran, pendekatan pengamatan
guru, mengubah hubungan antara guru, memikirkan kembali strategi manajemen
sekolah, dan membayangkan kembali hubungan antara sekolah dan komunitas
lokal. Ditambahkan oleh Manabu SATO (dalam Hobri 2016) Tips LC sukses,
yaitu reaks saling menyimak, denah tempat duduk, dan saling belgjar atau saling
bicara. Tiga pra kondisi belgar dalam LC yaitu authentic learning, listening
realtion, dan jumping task.

Manabu SATO (dalam Hobri 2016) Dalam prakteknya, LS-LC tidak
mempersoalkan input-outpun pendidikan, tetapi lebih pada prosesnya yang
disebut dengan illumination models, sehingga tidak perlu melakukan penilaian
hasil belgar pada setiap kegiatan pembelgaran. Sedangkan menurut Maasaki
SATO (daam Hobri 2016) Vis Learning Community: dalam pembelgaran siswa
tidak boleh dibiarkan sendiri atau “tidak seorang pun siswa yang terabaikan”.
Guru harus tahu, peduli, dan mengedukas (caring) terhadap siswa yang
bermasalah dengan cara memfasilitasi siswa agar bisa belgjar dalam bentuk
kolaboratif. Selanjutnya Maasaki SATO (dalam Hobri 2016) Pembelgaran di
sekolah pada prinsipnya adalah menciptakan suasana yang memungkinkan siswa
dapat saling belgjar antara satu dengan yang lainnya, tidak membiarkan ada
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seorang pun siswa yang terabaikan karena mereka memiliki kekurangan dalam
bentuk apapun.

Saito & Atencio (2014) “ada kebutuhan yang kuat untuk mendiskusikan
bagaimana melindungi kesetaraan dan hak guru dan siswa yang belgar di
sekolah.” Maasaki SATO (dalam Hobri 2016) Melaui learning community
diharapkan semua pihak terlibat sebagai pelaku perbaikan pembelgaran
(universitas, dinas, pengawas, unsur di sekolah seperti guru, materi, kurikuler,
publikasi, praktisi, guru-guru dari sekolah lain). Dalam Pembelgaran menurut
Maasaki SATO (dalam Hobri 2016) bahwa, yang terpenting adalah bukan kerja
kelompok tetapi apa yang mereka kerjakan dan bagaiman respon mereka dalam
kelompok, siswa merasa nyaman dan mencurahkan penuh perhatiannya pada
pelgjaran, dan juga siswa dapat belgar berinterkass melalui media/benda
Kemampuan interaksi socia berkembang terlebih dahulu, barulah kemudian
kemampuan akademis masing-masing anak berkembang. Sedangkan ditinjau dari
nilai-nilai yang terdapat pada Learning Community menurut Murase (2011)
adalah:

a) Kolaborasi, semua orang dapat berpartisipasi dengan menampilkan
kompetensi mereka,

b) Masalah berbagi, guru/ semua peserta berbagi kesulitan mereka dan
mengatasi nya secara kol aboratif,

c) Penghormatan dan martabat, guru menghormati martabat guru lain,

d) Demokras dan kewarganegaraan, sekolah terbuka untuk umum.

Desain pembelgjaran LS.C menurut Hobri (2016) adalah sebagai berikut;
praktek LS.C, teknik observasi, praktek refleksi/saing menyimak, teknik
mengambil dan editing gambar/video open lesson, membangun kemitraan dengan
pihak terkait untuk implementasi LS.C. Bahkan secara rinci pelaksanaan lesson
study pada program pendidikan matematika di fakultas pelatihan guru Universitas
Jember, dipaparkan Kurniati (2014) dilakukan prosedur sebagai berikut.

a. Mengikuti sosialisasilesson program study.
langkah-langkah dan mekanisme pelaksanaan lesson study dalam program

pendidikan matematika bersama dengan tim a) mengkoordinasikan matematika
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dosen-dosen dalam merancang rencana, b) merancang pemantauan dan
evaluas instrumen, melakukan monev dan menyusun laporan, c) melakukan
dokumentasi seluruh kegiatan lesson study di setigp pelgaran atau mata
pelgjaran matematika.

b. Slection mata pelgaran yang digunakan untuk lesson study dan dosen model

c. Mengikuti workshop

d. Aplikasi kelas terbuka
yaitu a Buka perencanaan pelgaran, b. Pelaksanaan dan observas
pembelgjaran di ruang kelas, dan c. Refleksi pembelgjaran Lesson

e. Pemantauan dan evaluasi.

Melaui LSLC menurut Hobri (2016) Secara garis besar, siswa belgar
dalam beberapa aspek berikut : (1) do (bekerja secara kelompok/individua), (2)
speak up, (3) ask/question/discussion, (4) dan menyimak. Sedangkan untuk guru,
terdorong untuk memperbaiki pembelgjaran di kelas dan seperti yang disebutkan
Kurniati (2014) akan berusaha dalam beberapa hal, seperti: 1. Mengembangkan
pemikiran kritis tentang proses belgar mengajar, 2. Merancang rencana pelgaran
yang baik, 3. Mengamati pola pikir siswa dalam belgar dan memilih tindakan
yang sesuai , 4. Membahas dan melakukan refleksi tentang kegiatan pembelgjaran
dan 5. Mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
meningkatkan aktivitas pembelgjaran.

Saito & Atencio (2014) menyimpulkan LSLC, waktu pengembangan
profesional dimaksimalkan dengan merestrukturisasi tugas administrasi harian;
saling membantu pencarian dan konsultasi diprioritaskan dengan membuat belgjar
lebih kolaboratif dan dengan mereformasi pelgjaran sehari-hari; pandangan guru
terhadap pelgjaran digeser untuk fokus pada sinyal kebutuhan anak-anak; dan
perspektif tentang belgar bergeser untuk mengakui dan menerima peran yang tak
terelakkan dari kekeliruan, kebingungan, dan perjuangan.

Implementasi Lesson Study for Learning Community (LSLC) dalam
pembel gjaran menggunakan model kolaboratif sehingga siswa dapat saling belgar
dan berinterakss melalui media belgar. Kemudian guru secara kolaborasi

mel akukan kajian terhadap pembelgjaran yang dilaksanakan.
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2.4 Pendlitian yang Relevan

24.1 Sugiarto, Susanto dan Muhtadi Irvan (2018)

Kemampuan metakognisi siswa terdiri dari empat aspek; yaitu
memprediksi, merencanakan, memantau, dan mengevaluasi. Hasil tes kemampuan
matematika dari 32 siswa kelas delapan terdapat 8 siswa berprestasi tinggi (25%),
10 siswa berprestasi rata-rata (31,25%) dan 14 siswa berprestasi rendah (43,75%).
Satu siswa dipilih dari masing-masing kategori sebagai subjek penelitian untuk
menyel esaikan tes pertanyaan strategi jumping task. Berdasarkan hasil dari tes dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa
1. Kemampuan metakognisi siswa berprestasi tinggi.

2. Siswadapat memenuhi semua aspek kemampuan metakognisi secara optimal.
Ini berarti siswa berprestasi tinggi dapat menjawab seluruh pertanyaan
masalah dengan benar.

Kemampuan metakognisi siswa berprestasi rata-rata.

Siswa memenuhi aspek prediksi dan perencanaan dengan baik tetapi tidak
dengan aspek monitoring dan evaluasi.

Kemampuan metakognisi siswa berprestasi rendah.

Siswa hanya memenuhi aspek prediksi. Aspek lain seperti perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi tidak dipenuhi oleh siswa.

Berdasarkan penelitian tentang analisis kemampuan metakognisi siswa melalui

strategi jumping task untuk menyelesaikan masalah geometri, sarannya adalah

sebagai berikut.

1. Untuk peneliti berikutnya, penelitian lain yang terkait dengan topik ini dapat
dilakukan padatingkat kelas yang berbeda.

2. Bagi peneliti berikutnya, masalah geometri dapat menjadi lebih kompleks
sehingga dapat benar-benar mengeksplorasi kemampuan metakognisi.

3. Untuk guru, guru disarankan untuk menggali kemampuan metakognisi siswa
dengan mengajukan pertanyan strategi jumping task tentang geometri secara
berkala untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa.

4. Bagi siswa, kesadaran metakognisi tentang pengetahuan atau kemampuan
belajar dapat digunakan sebagai patokan atau refleksi diri.
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2.4.2 Ahmad Rofii, Sunardi, Muhtadi Irvan (2018)

Berdasarkan analisis data dan karakteristik urutan proses metakognisi,
dapat dismpulkan bahwa siswa sekolah dasar pada level tingkat pemikiran
deduks informal memiliki urutan proses metakognisi lengkap melalui
perencanaan, pemantauan dan evaluasi proses daam memecahkan masalah.
Indikator proses metakognisi muncul di setigp komponen pemecahan masalah
mulai dari memahami masalah, menyiapkan rencana penyelesaian masalah,
menerapkan rencana penyelesaian masalah, hingga memeriksa solusi yang
diperoleh. Proses metakognis yang muncul dari para siswa pada tingkat
pemikiran deduktif informal lebih berfokus pada perencanaan untuk
menumbuhkan pemahaman dan pengetahuan mereka dalam bentuk visibilitas
penuh dan visualisas masalah menjadi bentuk-bentuk yang lebih sederhana.
Dalam proses pemantauan, siswa lebih cenderung mendasarkan pemantauan
pengetahuan visual untuk menghubungkan pengetahuan awal mereka dengan
masalah. Dalam proses evaluasi, siswa memilih dan mengidentifikas alternatif
yang dapat digunakan untuk memutuskan hasil pemecahan masalah.

Karakteristik yang muncul dari proses metakognis siswa pada level
tingkat pemikiran deduksi informal adalah munculnya kemampuan visualisasi dan
analisis siswa dalam menentukan pengetahuan awa untuk dikaitkan dengan
masalah. Hal ini sesuai dengan Crowley (1987) yang menyatakan bahwa tingkat
berpikir geometri siswa dilewatkan secara berurutan dan membentuk pemikiran
yang akan berfokus pada tingkat pemikiran berikutnya. Tingkat pemikiran
deduks informal adalah tingkat berpikir pengembangan dari tingkat pemikiran
dan analisis visualisasi. Langkah penting yang harus menjadi tambahan komponen
pemecahan masalah bagi siswa daam memecahkan masalah geometri adalah
penyusunan hipotesis dan prosedur kerja. Sgdan dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Gagne, ia mengatakan bahwa penyusunan hipotesis dan
prosedur kerja aternatif menjadi langkah penting dalam penyelesaian masalah. Ini
berarti bahwa langkah tambahan diperlukan, yaitu hipotesis visualisas dan
hipotesis analisis. Hipotesis visualisas diperlukan untuk memberikan gambaran

lengkap sebagai cara untuk memanipulasi jawaban sementara sebelum
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dismpulkan. Hipotesis analisis diperlukan untuk menghubungkan hipotesis
visualisas dengan pemahaman tentang sifat masalah. Karakteristik siswa pada
tingkat pemikiran deduks informal juga dapat memberikan ikhtisar kemampuan
siswa dalam menjawab masalah konservasi volume yang disgjikan oleh Piaget.
Anak-anak di tingkat operasi beton dapat mengetahui bahwa volume air tetap
sama meskipun dipindahkan ke wadah yang berbeda. Sifat inversi, timbal balik
dan identitas terjadi pada siswa dengan kemampuan berpikir deduktif informal.
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BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif ini berupa penelitian dengan
metode studi kasus (case study). “Studi kasus atau 'case-study’, adalah bagian dari
metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih
mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi” (Raco,
2010). Pendlitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu
yang mempelgjarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari
semua pihak yang terkait, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari
berbagal sumber.

Pelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh dan menggali informasi
tentang proses berfikir siswa yang disebut metakogniss melalui pemberian
soal/tugas yang lebih menantang (jumping task). Selain itu, diharapkan dapat
diungkapkan permasalahan dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelgaran.

3.2 Kehadiran Pendliti

Daam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen aktif dalam upaya
mengumpulkan data-data di lapangan. Sedangkan instrumen lain berupa berbagai
bentuk aat-alat dan dokumen-dokumentasi yang dapat digunakan untuk
menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebaga instrument
pendukung. Peneliti disebut sebaga alat utama (key instrument) dalam penelitian
kualitatif” (Ibrahim, 2015). Peneliti merupakan perencana, pengumpulan data,
analisis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitiannya. Oleh karena itu,
kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan
untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara
langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya mutlak

diperlukan.

26
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3.3 Lokas Pendlitian

Tempat yang digunakan sebaga penelitian adalah MTs Miftahul Hidayah
Desa Gayam Lor Kecamatan Botolinggo Kabupaten Bondowoso. Penelitian
dilakukan pada kelas VIl semester ganjil tahun pelgaran 2018-2019. Kelompok
yang dipilih sebagal subyek penelitian diusahakan dari siswa dalam satu kelas
yang heterogen.

3.4 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi duajenis, yakni
data primer dan data sekunder. Pemilihan data primer berdasarkan pada kapasitas
subjek penelitian yang dinilai dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti secara menyeluruh. Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian
ini adalah siswa.

Untuk memperkuat analisis data, penelitian tentang analisis metakognis
siswa melalui pemberian soal/tugas yang lebih menantang (jumping task) harus
ditunjang oleh data sekunder, yakni dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang
menunjang untuk penelitian. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan

melalui data primer.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif deskriptif ini adalah dengan observasi, tes, wawancara, think aloud, dan
dokumentasi.
351 Observas

Satori (dalam Ibrahim, 2015) “Observasi dipahami sebagai pengamatan
langsung terhadap objek, untuk mengetahui kebenarannya, situasi, kondisi,
konteks, ruang, serta maknanya dalam upaya pengumpulan data suatu penelitian.”
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pencarian data dilakukan dengan terjun langsung atau mengamati dan

mencari langsung ke beberapa informan yang telah ditentukan sebagai sumber
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data. Metode observasi ini merupakan jenis observas partisipatif yaitu observasi
yang sekaligus melibatkan diri pelaku dalam situas tertentu. Hal ini agar dapat
memperoleh data/ informasi dengan mudah dan leluasa. Menurut Raco, (2010)
bahwa “Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak
diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat
pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian.
Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, kapan, berapa

lama dan bagaimana.”

352 Tes

Tes yang digunakan merupakan buatan guru dengan memperhatikan daya
serap siswa serta menyesuaikan materi yang dipelgjari. Jenis tes yang dipakai
daam ha ini adalah tes diagnostik, yaitu “tes yang dilaksanakan untuk
menentukan secara tepat jenis kesukaran yang dihadapi siswa dalam suatu mata
pelajaran tertentu” (Ghufron dan Sutama, 2011). Testertulisini berupa beberapa
soal/tugas uraian yang termasuk ketegori jumping task. Yang mana soal tersebut
untuk menganalisa proses berpikir siswa sehingga didapat gambaran tentang
kemampuan metakognisinya.

3.5.3 Wawancara

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut. “Dengan mengajukan pertanyaan peneliti
masuk dalam alam berpikir orang lain, mendapatkan apa yang ada dalam pikiran
mereka dan mengerti apa yang mereka pikirkan” (Raco, 2010). Sedangkan
“Wawancara yang digunakan adalah wawancara tak berstruktur, yaitu untuk
menemukan informasi yang tidak baku dan untuk lebih mendalami suatu masalah
yang menekankan pada penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran
kembali, atau pendekatan baru. Pada wawancara tak berstruktur, pertanyaan tidak
disusun terlebih dahulu, tetapi disesuaikan dengan keadaan dan ciri unik dari

subjek penelitian” (Susanto, 2016). Sedangkan tujuan dari *“Pengajuan pertanyaan
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merupakan salah satu strategi sederhana dalam mengembangkan metakognisi
siswa.” (Laurens, 2011).

3.5.4 Think Aloud

Thinking Aloud menurut Louca (2003) adalah salah satu cara paling efektif
untuk membantu siswa mengatur dan meningkatkan pikiran mereka adalah
mengundang mereka untuk "berpikir keras" saat mereka bekerja, terutama selama
proses pemecahan masalah. Sedangkan Gama (2004) menyebutnya dengan
concurrent think-aloud yaitu siswa mengatakan dengan nyaring semua pikiran dia
dan segala hal yang terjadi padanya saat melakukan tugas. “Metode think aloud
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan metakognisi siswa yang dapat diamati
ketika ia mengerjakan tes yang diberikan melalui apa yang diucapkannya selama
pengerjaan tersebut berlangsung. Alat yang dibutuhkan untuk merekam adalah
alat perekam suara atau video.” (Norma, 2015)

3.5.5 Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,
metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan mencatat data-data
yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majaah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi penelitian ini adalah berupa portofolio hasil karya anak
dalam kegiatan belgjar mengagjar. Dokumen atau Dokumentasi dalam penelitian
mempunyai dua makna, lbrahim (2015) menyatakan “bentuk pertama, dimana
dokumen sebagai bukti kegiatan seorang peneliti, pada bentuk kedua dokumen
merupakan sumber yang memberikan data atau informasi atau fakta kepada
peneliti, baik itu catatan, foto, rekaman video maupun lain-nya.” Dalam penelitian
ini yang perlu didokumentasikan antara lain: hasil observasi, jawaban dan skor
siswa, hasil wawancara, rekaman ‘think aloud’, dan dokumen lainnya yang

terkait.
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3.6 AnalisisData

Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan analisis data berupa teori
induksi dan reduksi data.
3.6.1 Teori Induks

Peneliti harus memfokuskan perhatiannya pada data yang dilapangan
sehingga segala sesuatu tentang teori yang berhubungan dengan pendlitian
menjadi tak penting. Data akan menjadi sangat penting, sedangkan teori akan
dibangun berdasarkan temuan data di lapangan. Data merupakan segalanya yang
dapat memecahkan semua masalah penelitian. Posisi peneliti  benar-benar
bereksplorasi terhadap data, dan apabila peneliti secara kebetulan telah memiliki
pemahaman teoritis tentang data yang akan di teliti, proses pembuatan teori itu
harus dilakukan. Peneliti berkeyakinan bahwa data harus terlebih dahulu di
peroleh untuk mengungkapkan misteri penelitian dan teori baru akan di pelgari
apabila seluruh data sudah diperoleh.

3.6.2 Reduksi data

Reduks data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduks dilakukan sgjak pengumpulan data dimulai
dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus,
menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data atau informasi

yang tidak relevan.

3.7 Pengecekan K eabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena
itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kuaitatif dapat tercapai.
Daam penditian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu.
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Triangulas dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagal pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat
trigulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik
Triangulas teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misal data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.

3. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar,
belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel. Pengujian keabsahan data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekkan dengan wawancara, observas atau teknik lain dalam waktu atau
Situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampal ditemukan kapasitas datanya.

3.8 Tahap-Tahap Penelitian

John Creswell (daam Raco, 2010) mendefinisikan penelitian sebagai
suatu proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan identifikasi masalah atau isu
yang akan diteliti. Setelah masalah teridentifikass kemudian diikuti dengan
mereview bahan bacaan atau kepustakaan. Sesudah itu menentukan dan
memperjelas tujuan pendlitian. Dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis
data. Kemudian menafsirkan (interpretation) data yang diperoleh. Pendlitian ini
berpuncak pada pelaporan hasil penelitian. Pembaca atau audience akan
mengevaluasi dan selanjutnya menggunakannya. Dari identifikas masalah hingga
pelaporan, semuanya berlangsung dalam suatu proses yang bertahap yang
berurutan secara teratur dan sistematis.
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Tahapan-tahapan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Menyusun proposal penelitian ini untuk mengajukan ijin kepada kepala
lembaga tempat penelitian. Melakukan observasi dan mengumpulkan data
dan dokumen yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
Menyusun instrumen penelitian dan melakukan validasi instrumen yaitu
berupa RPP, LKS, soal tes dan pedoman wawancara.

2. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini dimulai dengan open class dan peneliti melakukan pengamatan
sekaligus sebagai observer selama proses pembel gjaran. Memberikan soal tes
berupa jumping task kepada siswa. Dari hasil tersebut kemudian siswa dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Melakukan wawancara dan Think Aloud dari masing-masing perwakilan
kelompok.

3. Tahap Pengolahan Data
Data yang sudah terkumpul dianalisa menggunakan analisis data berupa teori
induksi dan reduksi data. Dari data-data yang diperoleh melalui observas, tes,
wawancara dan Think Aloud, serta dokumen-dokumen dipakai untuk
melakukan proses pemilihan, penyederhanaan dan ringkasan. Kemudian
dijadikan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan.

4. Tahap Laporan
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, Data yang sudah terkumpul dan
sudah diolah, kemudian diinterpretasikan dan disgjikan dalam bentuk data
deskriptif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk
menganalisis metakognisi siswa melalui jumping task berbasis Lesson Study for

Learning Community diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1) Peaksanaan Proses pembelgaran dengan menggunakan Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan bantuan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
dengan pendekatan saintifik berbasis Lesson Sudy for Learning Community,
dari hasil tigainstrumen adalah sebagai berikut:

a. observas open class, dari tiga observer menyatakan bahwa pada kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup telah berjalan sesuai dengan RPP dan
dapat menggunakan LK S dengan baik.

b. observas aktifitas siswa, menunjukkan aktivitas siswa mulai pertemuan
pertama sampa pertemuan ketiga meningkat dengan kategori aktif,
dengan kategori keaktifan siswa yaitu terdapat 6 siswa kurang aktif
(20%), 21 siswa aktif (70%), dan 3 siswa sangat aktif (10%).

c. angket respon siswa, menunjukkan respon positif mencapai 90% dan yang
menyatakan respon negatif hanya 10%.

2) Kemampuan metakognisi siswa yang dianalisis melalui tiga instrumen, yaitu
Tes Hasil Belgar (THB) yang ditindaklanjuti dengan wawancara dan
diperdalam dengan teknik think aloud, menunjukkan bahwa:

a. terdapat 15 kategori baik (42%), 10 kategori cukup baik (28%), dan 11
kategori tidak baik (30%).

b. siswa yang memiliki pengetahuan metakognisi bak, pada saat
menerapkan kontrol metakognisi menjadi efektif dan efisien.

c. sedangkan siswa yang memiliki pengetahuan metakognisi kurang baik,

pada saat menerapkan kontrol metakognisi mengalami kesulitan.

82
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

peneliti mengajukan beberapa saran sebagal berikut.

1

Daam meningkatkan pengetahuan dan kontrol metakognisi siswa, hendaknya
dirancang pendekatan dan model pembelgaran yang lebih baik dan sesual
dengan karakter materi pembelgjaran.

Terhadap siswa dengan pengetahuan metakognisi baik, hendaknya lebih
dimotivasi dengan cara lebih banyak lagi mengerjakan soa jenis jumping
task, sehingga mampu membantu temannya yang lain melalui learning
community.

Terhadap siswa dengan pengetahuan metakognisi kurang baik, hendaknya
mendapat perhatian lebih dari guru dan pendampingan dari teman kelompok,
sehingga bisa meningkatkan pengetahuan dan kontrol metakognisinya.

Daam mengatasi kesulitan siswa menyelasaikan jumping task, hendaknya
sering diadakan latihan soal jenis jumping task.
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MATRIK PENELITIAN

RUMUSAN METODE
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN
Andlisis bagaimana a. Metakognisi Metakognisi Siswa 1. DataPrimer; 1. Jenis penelitian
Metakognisi pel aksanaan Siswa v Komponen metakognisi SiswvaMTs kualitatif
Siswamelalui proses terdiri dari pengetahuan Miftahul deskiriptif
Jumping Task pembelgaran metakognisi dan Hidayah Gayam
berbasis Lesson melalui kontrol metakognisi Lor — 2. Prosedur
Sudy for jumping task v Kemampuan Botolinggo penelitian;
Learning berbasis metakognisi siswa = Perencanaan
Community Lesson Study dikembangkan melalui | 2. Data Sekunder; = pengumpulan
for Learning strategi pembel gjaran dokumen- data
Community v" Peran metakognisi dokumen dan » andisisdata
siswadalam catatan-catatan = pengecekan
. bagaimana pembelgjaran keabsahan
pengetahuan data
dan control b. Jumping . Jumping Task = Kkesimpulan
metakognisi Task v’ sodl/ tugas
siswamelalui menggunakan dua 3. Metode
jumping task jenis, yaitu sharing task Pengumpulan
berbasis dan jumping task data;
Lesson Study v’ Soal/ tugas berupa level = Observas
for Learning aplikasi dan penerapan " tes
Community konsep = wawancara
v' Soal/ tugas bertujuan = think aloud
untuk meningkatkan = dokumentasi

kemampuan siswa

.8
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C. Lesson Study
for Learning
Community

c. Lesson Sudy for Learning

Community

v Tahapan-tahapan LSLC

v’ Desain Pembelgjaran
melalui Collaborative
Learning

v Observasi
pembelgjaran

v Refleksi pembelgjaran

4. Analisisdata;
= teori induksi
= reduks data

5. Pengecekan
keabsahan data;
= triangulasi
sumber

= triangulasi
teknik

= triangulasi
waktu

88
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Lampiran A.1 89

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 1
Satuan Pendidikan : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VI [ Ganjil
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Pertemuan ke 01
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI-1
Kl-2

KI-3

Kl-4

: Menghargal dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata

: Mencoba, mengolah, dan menygi daam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
Kompetens Dasar (KD) Indikator
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan | 1. Mengena bentuk aljabar
melakukan operasi padabentuk | 2. Menjelaskan dan menentukan

aljabar (penjumlahan, unsur-unsur bentuk aljabar
pengurangan, perkalian, dan (koofisien, variable, konstanta
pembagian). dan suku)

4.5 Menyelesaikan masalah yang 3. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bentuk aljabar berkaitan dengan bentuk aljabar

dan operasi bentuk aljabar

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1) Siswadapat mengenal bentuk aljabar dengan baik
2) Siswadapat menjelaskan dan menentukan unsur-unsur bentuk aljabar
dengan benar
3) Siswadapat menyelesaikan masalah yang berkaiatan dengan bentuk

aljabar secara sistematis

D. MATERI PEMBELAJARAN
Unsur-unsur Bentuk Aljabar (Koofisien, Variable, Konstanta dan Suku)

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Metode : Penugasan, Diskusi, Presentasi

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media Pembelgjaran . Laptop, LCD, Whiteboard, Spidol
Sumber Pembelgjaran  : 1. Matematika SMP/MTs kls 7.1
2. Lembar Kerja Siswa (LKYS)
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

v Guru mengucapkan salam dan memimpin doa

v" Guru memeriksa kehadiran siswa

v Guru mengingatkan materi yang telah
dipelgari sebelumnya

v Guru memberikan motivasi pentingnya
mempelgari materi ini

v Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

v Guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan siswa hari ini

v Guru membagi siswa untuk membentuk
berkelompok (4-5 siswa per kelompok)

10”

Kegiatan Inti

Mengamati

= Melalui tayangan Power Point, siswa
mencermati permasalahan yang berkaitan
dengan unsur-unsur bentuk aljabar

Menanya

= Siswadidorong untuk mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan

= Apabilaproses bertanya dari siswakurang
lancar, guru melontarkan pertanyaan

penuntun/ pancingan secara bertahap.

10”

Mencoba/ Mengumpulkan informasi

= Setiap kelompok didorong untuk mencari
informasi mengenai unsur-unsur bentuk
aljabar

= Siswamencermati beberapa contoh bentuk

aljabar untuk menentukan unsur-unsurnya

15”
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Kegiatan

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu

Mengasosiasi/ Menganalisa informasi

»  Siswadiminta mendiskusikan permasalahan
pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

» Guru sebagai fasilisator berkeliling
memberikan bimbingan seperlunya pada

kelompok yang mengalami kesulitan

15”

Mengkomunikasikan

= Siswasaling bertukar hasil kerja kelompok
untuk melakukan pemeriksaan secara cermat

=  Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan

= Kelompok lain memperhatikan dan
memberikan masukan

» Guru sebagai fasilisator mengarahkan menuju
penyimpulan jawaban yang benar

= Siswadiberikan permasalahan / lembar tugas

untuk dikerjakan secaraindividu

15”

Kegiatan
Penutup

v’ Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi
kegiatan yang telah dilakukan

v Guru mengarahkan siswa membuat
rangkuman tentang materi yang telah
dipelgari.

v" Guru memberikan tugas berupa PR

v" Salah seorang siswa diminta memimpin

berdoa untuk menutup pelajaran

10”
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H. PENILAIAN HASIL BELAJAR
Teknik Penilaian : TesTulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Instrumen Penilaian

1. 2x
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ...
2merupakan .......... dari variabel ....

Konstanta dari bentuk alajabar tersebut adalah ....

Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

2. 2x+3y
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ... dan ...
2merupakan .......... dari variabel ....
3merupakan .......... dari variabel ....

Konstanta dari bentuk aljabar tersebut adalah ....

Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

3. 2x-3y-4
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ... dan ...
Koefisien dari variabel . .. adalah. . ..
Koefisien dari variabel ... adalah. ...
Konstanta dari bentuk aljabar tersebut adalah ....

Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

4, 5x+3y-2-4x+y
Suku yang sejenis adalah ...
Betuk sederhanadari bentuk aljabar tersebut adalah
S5X+3y—-2-4x+y=5x—- ... +3y+ ... — ...
=(o = )X+ ( )Yy -
= Xty -
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ...

Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....
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5. HC+2Y+ 2 —2C+y+y
Suku yang sejenis adalah ...
Betuk sederhana dari bentuk aljabar tersebut adalah
HC+Y+ 2P —DC+Y=AE— ..+ 2P+ . = XY+ ...
(= W H (W=t
=7, + =,
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ...

Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

Bondowoso, ..........ccvuennnnn.
Kepala Madrasah, Guru Mata Pelgjaran,

Ali Makruf Wahyudi, S.Pd. Saiful, SPd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 2

Satuan Pendidikan : MTs Miftahul Hidayah

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Pertemuan ke : 2

Alokasi Waktu : 2 x40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI-1
Kl-2

KI-3

Kl-4

: Menghargal dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosia dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata

: Mencoba, mengolah, dan menygi daam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetens Dasar (KD) Indikator

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan | 1. Memahami operasi penjumlahan
melakukan operasi pada bentuk dan pengurangan bentuk aljabar
aljabar (penjumlahan, 2. Melakukan operasi penjumlahan
pengurangan, perkalian, dan dan pengurangan bentuk aljabar
pembagian)

4.5 Menyel esaikan masalah yang 3. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bentuk aljabar berkaitan dengan operasi
dan operasi bentuk aljabar penjumlahan dan pengurangan

bentuk aljabar

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1) Siswadapat memahami operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar dengan baik
2) Siswadapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar dengan tepat
3) Siswadapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar secara sistematis

D. MATERI PEMBELAJARAN
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Metode : Penugasan, Diskusi, Presentasi

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media Pembelgjaran . Laptop, LCD, Whiteboard, Spidol
Sumber Pembelgjaran  : 1. Matematika SMP/MTs kls 7.1
2. Lembar Kerja Siswa (LKYS)
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Kegiatan

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

v Guru mengucapkan salam dan memimpin doa

v" Guru memeriksa kehadiran siswa

v Guru mengingatkan materi yang telah
dipelgari sebelumnya

v Guru memberikan motivasi pentingnya
mempelgari materi ini

v Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

v Guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan siswa hari ini

v Guru membagi siswa untuk membentuk
berkelompok (4-5 siswa per kelompok)

10”

Kegiatan Inti

Mengamati

= Melalui tayangan Power Point, siswa
mencermati permasalahan yang berkaitan
dengan operasi penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar

Menanya

= Siswadidorong untuk mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan

= Apabilaproses bertanya dari siswakurang
lancar, guru melontarkan pertanyaan
penuntun/ pancingan secara bertahap.

10”

Mencoba/ Mengumpulkan informasi

= Setiap kelompok didorong untuk mencari
informasi mengenai permasal ahan
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

= Siswamencermati masalah mengenai

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

15”
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Kegiatan

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu

Mengasosiasi/ Menganalisa informasi

»  Siswadiminta mendiskusikan permasalahan
pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

» Guru sebagai fasilisator berkeliling
memberikan bimbingan seperlunya pada

kelompok yang mengalami kesulitan

15”

Mengkomunikasikan

= Siswasaling bertukar hasil kerja kelompok
untuk melakukan pemeriksaan secara cermat

=  Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan

= Kelompok lain memperhatikan dan
memberikan masukan

» Guru sebagai fasilisator mengarahkan menuju
penyimpulan jawaban yang benar

= Siswadiberikan permasalahan / lembar tugas

untuk dikerjakan secaraindividu

15”

Kegiatan
Penutup

v’ Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi
kegiatan yang telah dilakukan

v Guru mengarahkan siswa membuat
rangkuman tentang materi yang telah
dipelgari.

v" Guru memberikan tugas berupa PR

v" Salah seorang siswa diminta memimpin

berdoa untuk menutup pelajaran

10”
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H. PENILAIAN HASIL BELAJAR
Teknik Penilaian : TesTulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Instrumen Penilaian

1. Hasil penjumlahan (2x + 1) dengan (x — 4) adalah ....
Suku yang sgjenisadalah . . . dengan . . .
...dengan...
2x+1D)+(x-4)=2x+1+x-4
=2X+ ...+ .-

Jadi hasil penjumlahan (2x + 1) dengan (x—4) adalah . . . .

2. Hasil penguragan (3x — 1) dengan (2x— 7) adalah ....
Suku yang sgjenisadalah . . . dengan . . .
...dengan...
(Bx=1)—(2X-=7)=3x-1-2x—(-7)
=13, +V, .0 fF .
=...+...

Jadi penguragan (3x— 1) dengan (2x— 7) adalah . . . .

3. Hasil penjumlahan (2x — 3y — 4) dengan (5x + y— 1) adalah .....
Suku yang sgjenisadalah . . . dengan . . .

...dengan...
...dengan...
(2x-3y-4) +(5x+y-1) =2x-3y-4+5x+y-1
=X+ -t -

Jadi penjumlahan (2x — 3y — 4) dengan (5x + y— 1) adalah .....
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4. Hasil pengurangan (¢ + 3xy — 4y?) dari (5x° + 6y* — 2xy) adalah .....
Suku yang sgjenisadalah . . . dengan . . .

...dengan...
...dengan...
(5% + 6y* — 2xy) — (€ + 3xy — 4y?) =5x° + By* — 2xy — X° + 3xy — (-4y?)
S S SN S S
=t

Jadi penjumlahan (¢ + 3xy — 4y?) dari (5x° + 6y* — 2xy) adalah .....

Bondowoso, ..........ccvuennnnn.
Kepala Madrasah, Guru Mata Pelgjaran,

Ali Makruf Wahyudi, S.Pd. Saiful, SPd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 3
Satuan Pendidikan : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VI [ Ganjil
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Pertemuan ke 3
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit

A. KOMPETENS! INTI

Kl-1
Kl-2

KI-3

Kl-4

: Menghargal dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budayaterkait fenomena dan kejadian tampak mata

: Mencoba, mengolah, dan menygi daam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

102

Kompetens Dasar (KD)

Indikator

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk
aljabar (penjumlahan,

. Memahami operas perkalian

bentuk aljabar

. Méelakukan operasi perkalian

berkaitan dengan bentuk aljabar

dan operasi bentuk aljabar

pengurangan, perkalian, dan bentuk aljabar
pembagian).
4.5 Menyel esaikan masalah yang . Menyelesailkan masalah yang

berkaitan dengan operasi
perkalian bentuk aljabar

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1) Siswadapat memahami operasi perkalian bentuk aljabar dengan baik
2) Siswadapat melakukan operasi perkalian bentuk aljabar dengan tepat

3) Siswadapat menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan operasi

perkalian bentuk aljabar secara sistematis

D. MATERI PEMBELAJARAN
Operasi Perkalian Bentuk Aljabar

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan » Saintifik

Metode : Penugasan, Diskusi, Presentas

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media Pembelgjaran : Laptop, LCD, Whiteboard, Spidol
Sumber Pembelgaran  : 1. Matematika SMP/MTskls 7.1
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

v Guru mengucapkan salam dan memimpin doa

v" Guru memeriksa kehadiran siswa

v Guru mengingatkan materi yang telah
dipelgari sebelumnya

v Guru memberikan motivasi pentingnya
mempelgari materi ini

v Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

v Guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan siswa hari ini

v Guru membagi siswa untuk membentuk
berkelompok (4-5 siswa per kelompok)

10”

Kegiatan Inti

Mengamati
= Melalui tayangan Power Point, siswa
mencermati permasalahan yang berkaitan

dengan operas perkalian bentuk aljabar

Menanya

= Siswadidorong untuk mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan

= Apabilaproses bertanya dari siswakurang
lancar, guru melontarkan pertanyaan

penuntun/ pancingan secara bertahap.

10”

Mencoba/ Mengumpulkan informasi

= Setiap kelompok didorong untuk mencari
informasi mengenai permasalahan perkalian
bentuk aljabar

= Siswamencermati masalah mengenai
perkalian bentuk aljabar

15”
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Kegiatan

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu

Mengasosiasi/ Menganalisa informasi

»  Siswadiminta mendiskusikan permasalahan
pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

» Guru sebagai fasilisator berkeliling
memberikan bimbingan seperlunya pada

kelompok yang mengalami kesulitan

15”

Mengkomunikasikan

= Siswasaling bertukar hasil kerja kelompok
untuk melakukan pemeriksaan secara cermat

=  Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan

= Kelompok lain memperhatikan dan
memberikan masukan

» Guru sebagai fasilisator mengarahkan menuju
penyimpulan jawaban yang benar

= Siswadiberikan permasalahan / lembar tugas

untuk dikerjakan secaraindividu

15”

Kegiatan
Penutup

v Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi
kegiatan yang telah dilakukan

v Guru mengarahkan siswa membuat
rangkuman tentang materi yang telah
dipelgari.

v Guru memberikan tugas berupa PR

v" Salah seorang siswa dimintamemimpin

berdoa untuk menutup pelajaran

10”



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR
Teknik Penilaian : TesTulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Instrumen Penilaian

1. Hasil perkalian 2x dengan (x — 4) adalah
2X X (x—4)
= (2x % X) + (2x x -4)
=2+ ...

Jadi hasil perkalian 2x dengan (x—4) adalah . . . .

2. Hasil perkalian (3x + 1) dengan (2x— 7) adalah
(Bx+1) x(2x-7
=(Bxx 2X) + (Bxx =7) + (1 x 2X) + (L x =7)
=6 — . -

Jadi perkalian (3x + 1) dengan (2x— 7) adalah . . . .

3. Hasil perkalian (2x + 3y — 4) dengan (5x + 1) adalah
(2x+3y—-4) + (5x+ 1)
(2xx5X) + (2xx 1) + (3y x 5xX) + (3y x 1) - (4 x 5x) - (4 x 1)

L XYt ==

= CH XYt =

SA ot —

Jadi perkalian (2x + 3y — 4) dengan (5x + 1) adalah .....

4. Luas peresegi panjang yang mempunyai panjang (3x + 5) dan
lebar (4x — 2) adalah
Luas persegi panjang adalah panjamh kali |ebar
L=pxI

105
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= (3x + 5) x (4x—2)

Jadi luas persegi panjang di atas adalah .....
Komunikasi matematis dari hasilnyaadalah . . . .

Bondowoso, ..........covennnnn.
Kepala Madrasah, Guru Mata Pelgjaran,

Ali Makruf Wahyudi, S.Pd. Saiful, SPd.
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SEKILASTENTANG ALJABAR

Muhammad bin M usa al-K hawarizmi (780 —
850) M biasa disebut Al-Khawaritzmi
adalah seorang ahli matematika,
astronomi, astrologi, dan geograf yang
berasal dari Persia. Beliau lahir sekitar
tahun 780 di Khawarizm (sekarang Khiva,
Uzbekistan) dan wafat sekitar tahun 850 di
Baghdad Irak. Selama hidupnya, Al-
Khawarizmi bekerja sebagai dosen di
Sekolah Kehormatan di Baghdad, yang
didirikan oleh Khalifah Bani Abbasiyah Al-
Ma’'mun, tempat ia belajar ilmu alam dan

matematika, termasuk mempelajari
terjemahan manuskrip Sanskerta dan
Yunani.

Kontribusi Al-Khawarizmi tidak hanya berdampak pada matematika
saja, tetapi juga dalam kebahasaan. Kata algoritma diambil dari kata
Algorismi, pelatinan dari nama Al-Khawarizmi. Nama Al-Khawarizmi
juga di serap dalam bahasa Spanyol Guarismo dan dalam bahasa

Portugis, Algarismo yang berarti digit. Di Inggris menggunakan istilah

algoritma, sedangkan di Spanyol guarismo, dan algarismo di Portugal.

Kata Aljabar berasal dari kata al-Jabr, satu dari dua operasi dalam

atematika untuk menyelesaikan notasi kuadrat, yang tercantum dalam

buku beliau yang berjudul “al-Kitab al-mukhtasar f hisab al-jabr wa’l-
mugabala™ atau “Buku Rangkuman untuk Kalkulasi dengan Melengkapakan
dan Menyeimbangkan” yang ditulis pada tahun 820 M. Buku pertama Al-

Khawarizmi yang kemudian diteriemahkan ke dalam bahasa Latin

dikenal sebagai Liber algebrae et almucabala oleh Robert dari Chester

(Segovia, 1145) dan juga oleh Gerardus dari Cremona pada abad ke-

12. Karena pengaruhnya yang besar di bidang aljabar, Al Khawarizmi

dijuluki sebagai Bapak Aljabar. Namun, julukan itu diberikan pula pada

Diophantus, seorang ilmuwan dari Yunani kuno. Al Khawarizmi

diperkirakan meninggal sekitar 850 Masehi. Namun, karya-karya

besarnya masih terus berkembang dan banyak dipelajari hingga saat
ini. Tauladan yang bisa diambil dari seorang Al Khawarizmi antara lain:

1. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi tentang ilmu pengetahuan,
sehingga bias menemukan karya-karya yang dikenal dan
bermanfaat bagi banyak orang.

2. Masalah yang rumit bisa diselesaikan asalkan kita mau berusaha
dengan sungguh-sungguh. Seperti Al Khawarizmi beliau
memecahkan masalah aljabar dengan menyederhanakannya.

Meskipun beliau sudah meninggal, namun Kkarya-karya beliau,

-
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

Nama Anggota Kelompok :

=W

Kompetensi Dasar Dan Indikator Capaian

Kompetensi Dasar

Indikator Capaian

..T_'..
L

Menjelaskan  bentuk  aljabar  dan

melakukan operasi pada bentuk aljabar

(penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian).

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bentuk aljabar dan operasi

bentuk aljabar

Mengenal bentuk aljabar
Menjelaskan dan  menentukan unsur-
unsur bentuk aljabar (koofisien, variable,
konstanta dan suku)

Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan bentuk aljabar

PETUNJUK!

ks
2
3.
4.

5.

Amatilah permasalahan yang disajikan dengan teliti
Jawablah beberapa pertanyaan yang diajukan
Diskusikan hasil jawabanmu dengan teman sekelompok
Konsultasikan hasil pekerjaan kelompok kepada guru
Berikan kesimpulan dari hasil kegiatan kelompok
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BENTUK ALJABAR

e

Pengamatan 1

Suatu pagi Pak Agus dan Pak Budi berbelanja di sebuah toko buku. Pak Budi membeli dua
kardus buku dan 3 buah buku. Pak Agus membeli 5 buah buku saja. Terdapat dua orang
yang yang menyatakan banyak buku dengan satuan yang berbeda. Pak Agus menyatakan
banyak buku yang dibeli dalam satuan kardus, sedangkan Pak Budi langsung menyebutkan
banyak buku yang dibeli dalam satuan buku.

Bentuk Aljabar Pengamatan 1

Pembeli Pak Budi Pak Agus

Membeli - ﬂll-ﬂ“ m m

2 kerdus buku dan 3 buku 5 buku
Bentuk Aljabar 2x+ 3 5

Pada tabel diatas nilai bentuk aljabar bergantung pada nilai x. Dalam konteks ini x
menyatakan banyak buku dalam satu kardus.

Jikax=10, maka2x+3=2%x10+3=20+3=23
Jika x=15,maka2x+3=2%x15+3=30+3=33
Jikax=20,maka2x+3=2x..+3=..+..=..
Jika x =30, maka ... +...= ...... +.= =
Jika x =40, Maka ....cccoouvvvrreiriie e
Jika X =45, Maka ....ccoovevreieie e

Pengamatan 2

Dalam suatu kotak terdapat beberapa bola, sedangkan dalam suatu tabung terdapat
beberapa bola dalam jumlah yang lain.
Misalkan:
x menyatakan banyak bola dalam satu kotak, dimana setiap kotak berisi bola dengan
jumlah sama.
y menyatakan banyak bola dalam satu tabung, dimana setiap tabung berisi bola
dengan jumlah sama.
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Bentuk Aljabar Pengamatan 2

No. Gambar Bentuk K eterangan
Aljabar
1 2 2 bola
2 X 1 kotak bola
X+ X
3 atau 2 kotak bola
2X
4
.. +3 1 kotak bola
dan 3 bola
5 L+ 2 kotak bola
dan 4 bola
1 kotak bola
6 + ...+ 2 tabung bola
7 ® .5 | /N
4 kotak bola
8 + ..+



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

112

R

1. Apakah simbol yang bisa digunakan hanya xdany ?

Bagaimana bentuk aljabar dari kejadian berikut:

a. Pak Agus membeli 4 kerdus dan 6 buku

b. Pak Agus membeli 3 kerdus dan 4 buku dan pak Budi membeli 7 buku
3. Mengapa harus disepakati dalam kotak maupun tabung harus berisi bola dalam

jumlah yang sama?

Lebih lanjut diskusikan dengan teman kelompok terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut !

1. Untuk beberapa kejadian sehari-hari banyak yang dapat dinyatakan dalam
bentuk aljabar. Misalnya :

2. Pada pengamatan diatas misalkan bentuk aljabar 2x + 4 maka:
2 disebut ..cccooeeeeeeeee
xdisebut ...ccoeoeiiiiii
4 disebut ....cccveeeeieeee e,

3. Apakah yang dimaksud dengan :

KoefisicTaianu i, ...\ ... 4. .. ...

VT o 1= R TSROSO

KONSTANTA i oo e e s e s
A SUKU & e . e n e L e ceeneesnanes
4. Berikut nama-nama bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku.

- SUKU S€jeNis adalah ....c.cveeeeeeire e e
Contoh & .o,
- Suku Tak Sejenis adalah ..o
Contoh @ .o,
- Suku Satu disebut juga dengan ...
Contoh : .,
- Suku Dua disebut juga dengan ...
Contoh @ .o,
- Suku Tiga disebut juga dengan ........ccueeeceve e e
Contoh : .
- Suku Banyak disebut juga dengan .........c.veiivevine e
Contoh : .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

113

" Mencoba B,

e e ——

Untuk lebih memahami kosep bentuk aljabar, cobalah
lengkapi titik-titik berikut melalui diskusi kelompokmu !

1. 2x
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ...

2 merupakan .......... dari variabel ....
Konstanta dari bentuk alajabar tersebut adalah ....
Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

2. 2x+3y
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ... dan ....
2 merupakan .......... dari variabel ....
3 merupakan .......... dari variabel ....

Konstanta dari bentuk aljabar tersebut adalah ....
Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

3. 2x—-3y—-4
Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ... dan ....
Koefisien dari variabel ... adalah....
Koefisien dari variabel . .. adalah....

Konstanta dari bentuk aljabar tersebut adalah ....
Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

4., Sx+3y—2—-4x+y
Suku yang sejenis adalah ...
Betuk sederhana dari bentuk aljabar tersebut adalah
5x+3y—-2-4x+y=5x— ... +3y+ ... — ...
(vem X+ (e +.)y—
AXEL Y -

Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ...
Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....

5. AC+2xy+2y° =2 +y+y°
Suku yang sejenis adalah ...
Betuk sederhana dari bentuk aljabar tersebut adalah

4x2+2xy+2y2—2x2+y=4x2— +2y2+ e — 2XY + ..
=(m P (o )y2 -t
= Lt — L+

Variabel dari bentuk aljabar tersebut adalah ...
Bentuk aljabar tersebut disebut suku ....
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T Menatar D

___l___,--'__,""-_',-_.—-—'_"_‘—-—._

Sekarang diskusikan permasalahan yang terdapat
pada soal-soal berikut ini !

1. Dalam sebuah lapangan parkir, beberapa sepeda motor dan mobil telah parkir.
Tiket parkir sepeda motor Rp.1.000,- dan mobil Rp.2.000,-. Jika banyak sepeda
motor yang parkir dimisalkan x dan mobil y, maka tulislah bentuk aljabar dari uang
yang terkumpul dari hasil parkir tersebut?

Jawabanmu:

2. Ibu Rani membeli 1 karung beras untuk kebutuhan tasyakuran di rumannya. Setalah
dibawa pulang, ternyata ibu Rani masih mempunyai persediaan beras 10 kg.
Nyatakan bentuk aljabar dari banyak beras yang dimiliki ibu Rani sekarang?
Jawabanmu:

3. Pak Rudi mempunyai beberapa ekor ayam diletakkan dalam satu kandang.
Suatu hari 3 ekor ayam lepas dari kandangnya dan hilang, sehingga banyak ayam
pak Rudi berkurang. Nyatakan bentuk aljabar dari banyak ayam pak Rudi yang
tersisa?
Jawabanmu:
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tuk mempresentasikan hasil kelompoknya.
dan hasil presentasi dari masing-masing
entuk aljabar dan unsur-unsurnya

/kelompokmu: \

\_

4

Kelompok lain:
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

Nama Anggota Kelompok :

Kompetensi Dasar Dan Indikator Capaian

Kompetensi Dasar

Indikator Capaian

=]
L

Menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan. perkalian,
dan pembagian)

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bentuk aljabar
bentuk aljabar

dan operasi

Memahami operasi  penjumlahan  dan
pengurangan bentuk aljabar
Melakukan

pengurangan bentuk aljabar

operasi penjumlahan dan
Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan  operasi  penjumlahan  dan

pengurangan bentuk aljabar

PETUNJUK!

0.
7.
8.
9,

Amatilah permasalahan yang disajikan dengan teliti
Jawablah beberapa pertanyaan yang diajukan
Diskusikan hasil jawabanmu dengan teman sekelompok
Konsultasikan hasil pekerjaan kelompok kepada guru
10. Berikan kesimpulan dari hasil kegiatan kelompok
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OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN

Pengamatan 1

Suatu toko mengemas kelereng ke dalam beberapa kotak, yaitu kotak merah dan kotak
putih. Banyak kelereng dalam setiap kotak merah sama dan banyak kelereng dalam setiap
kotak putih juga sama. Udin memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kemudian Udin
diberi lagi oleh kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih. Banyak kelereng di kotak merah
dinyatakan dengan x dan banyaknya kelereng di kotak putih dinyatakan dengan y.

Maka bentuk aljabar dari banyaknya kelereng Udin dapat ditulis :

Semula = 15 kotak merah dan 9 kotak putih
Diberi Kakaknya = 7 kotak merah dan 3 kotak putih

15x + 9y
ceegila...

Banyak kelereng seluruhnya
(15x + 9y) + (7x + 3y)
15x+9y +7x+ ...
1I5x+7x + ...+ ..

22x + ...

Jadi masalah dari pengamatan 1 di atas disebut ... ... ... ... ... ...

Pengamatan 2

Saat ini Udin memiliki kelereng sebanyak 22 kotak merah dan 12 kotak putih. Kemudian
Udin memberikan kelerengnya sebanyak 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada adiknya.
Banyak kelereng di kotak merah dinyatakan dengan x dan banyaknya kelereng di kotak putih
dinyatakan dengan y.

Maka bentuk aljabar dari banyaknya kelereng Udin dapat ditulis :

Semula = 22 kotak merah dan 12 kotak putih = ... + ...
Diberikan ke adiknya = 6 kotak merah dan 9 kotak putih = 6x+ 9y

Banyak kelereng sekarang

(v.+...) — (6BX+9y)
et . —B6X—=9y
w.—6x +...—9y

= ..t

Jadi masalah dari pengamatan 2 di atas disebut ... ... ... ... ... ...

10
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boleh sama ?
Bagaimana bentuk aljabar jika yang dimilki Udin 4 kotak merah dan 6 kelereng ?
Bagaimana kasus lain yang menyebabkan penjumlahan bentuk aljabar atau
pengurangan bentuk aljabar ?

Pada bentuk aljabar, suku yang bagaimana sehingga bisa dijumlahkan atau
dikurangi ?

Perhatikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut !

1) Tentukan penjumlahan (7a + 8b)dan (5a + 2b)?
2) Tentukan pengurangan (7a + 8b) oleh (5a + 2b)?

Jawab

1) (7a+8b)+(5a+2b)=7a+8b+5a+2b

2) (7a+8b)—(5a+2b) =7a+8b—-5a-2b

bukalah kurungnya

=7a+.. +8b+.. kumpulkan suku sejenis

—p Nt W operasikan suku sejenis
bukalah kurungnya
=7a— ..+ 8b— ..
I "o

kumpulkan suku sejenis
operasikan suku sejenis

Isilah tabel penjumlahan dan Pengurangan bentuk aljabar berikut !

NO A B A+B B+A A-B B-A
1 5x 3x 8x 8x 2% —2X
2 4x 2x+7 6x +7 -2x+7
3 2x+1 X+5 3x+6 x—4

4 3x+4 2x—7 5x -3 -x-11
5 X—6 4x -1

6 2x—5 8—x

7 2x+4 X+2y—6 | 3x+2y—2

8 X—y+5 2x+2y-3 3x—y+2

9 3x—y+5 | 6y—2x—-7 5x—-7y+12

10 6-3x-vy 5y—-8 6y +3x—-14

11
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" Mencoba B,

e e ——

Untuk lebih memahami kosep penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar, cobalah lengkapi titik-titik
berikut melalui diskusi kelompokmu!

1. Hasil penjumlahan (2x + 1) dengan (x — 4) adalah ....
Suku yang sejenis adalah . .. dengan ...
...dengan...

(2x+1)+(x—-4)=2x+1+x—-4
=2X+ ...+ .-

Jadi hasil penjumlahan (2x + 1) dengan (x—4) adalah . . ..
Komunikasi matematis dari hasilnya adalah . . ..

2. Hasil penguragan (3x— 1) dengan (2x — 7) adalah ....
Suku yang sejenis adalah ... dengan ...
...dengan...

(3x—1)-(2x-7)=3x-1-2x—(-7)

=3x+ .. +...+..

=...0%. .
Jadi penguragan (3x— 1) dengan (2x—7) adalah . ...
Komunikasi matematis dari hasilnya adalah . ...

3. Hasil penjumlahan (2x — 3y — 4) dengan (5x + y — 1) adalah .....
Suku yang sejenis adalah ... dengan. ..
...dengan...
...dengan...

(2x—3y—-4)+ (5x+y—-1)=2x—-3y—-4+5x+y—-1
=2X+ o — et —

Jadi penjumlahan (2x — 3y — 4) dengan (5x + y — 1) adalah .....
Komunikasi matematis dari hasilnya adalah . . ..

4. Hasil pengurangan (x° + 3xy — 4y?) dari (5x% + 6y° — 2xy) adalah .....
Suku yang sejenis adalah . .. dengan ...
...dengan...
...dengan...

(5% + 6y° — 2xy) — (X + 3xy — 4y°) = 5x° + 6y° — 2xy — X* + 3xy — (-4y?)
Sttt
SR T

Jadi penjumlahan (x° + 3xy — 4y°) dari (5x% + 6y° — 2xy) adalah .....

Komunikasi matematis dari hasilnya adalah . . ..

12
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xf./uenaeax)

Pt —-

Sekarang diskusikan permasalahan yang terdapat
pada soal-soal berikut ini !

4. Tuliskan bentuk aljabar yang hilang di setiap kotak kosong dengan menambahkan
atau menmgurangi bentuk aljabar yang dihubungkan dengan garis berikut

2x+5 3 —-5x 2) .
\L - /\ ) /
1) i xX+4
\‘ N /
3)

Jawabanmu:

1) i, 2) ... )
Jawaban temanmu:

1 1) TR .. 2) 8 R LA 3) e
1) Y W 2) B W A D))ot O

5. Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang yang mempunyai lebar 4 m lebih
pendek dari panjangnya.
Nyatakan keliling dari lapangan tersebut dalam bentuk aljabar?
Jawabanmu:

6. Ibu Rani membeli 3 karung beras untuk kebutuhan tasyakuran di rumannya. Setalah
dibawa pulang, ternyata ibu Rani masih mempunyai persediaan beras 10 kg. sehari
setelah acara tasyakuran, sisa beras sebanyak 1 karung dan 2 kg. berapa banyak
beras yang habis terpakai untuk acara tersebut?

Jawabanmu:
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ntuk mempresentasikan hasil kelompoknya.
dan hasil presentasi dari masing-masing
enjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
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ﬁelompokmu:

\_

ﬂnpok lain:
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3

Nama Anggota Kelompok :

1D+ B I e I

12-.- dEEtEEd bR e

Kompetensi Dasar Dan Indikator Capaian

Kompetensi Dasar

Indikator Capaian

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan .
melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan. perkalian, | «
dan pembagian)

12.5 Menyelesaikan .

masalah vang berkaitan dengan bentuk

aljabar dan operasi bentuk aljabar

Memahami  operasi  perkalian  dan
pembagian bentuk aljabar

Melakukan  operasi  perkalian  dan
pembagian bentuk aljabar

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi perkalian dan pembagian
bentuk aljabar

PETUNJUK!

- Amatilah permasalahan yang disajikan dengan teliti

12. Jawablah beberapa pertanyaan yang diajukan

13. Diskusikan hasil jawabanmu dengan teman sekelompok
14, Konsultasikan hasil pekerjaan kelompok kepada guru
15, Berikan kesimpulan dari hasil kegiatan kelompok
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PERKALIAN BENTUK ALJABAR

Pengamatan 1

Rahmat memiliki sebuah kolam berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 8 m
lebih dari lebarnya. Bagaimana mengetahui luas kolam Rahmat tersebut ?

Misalkan lebar sisi kolam adalah x, maka panjang dan luas kolam dapat ditulis :

panjang = 8 m lebih dari lebarnya =x+8

Luas panjang x lebar
(x +8) x (x)

= x* + 8x satuan luas

Jadi, luas kolam Rahmat adalah X° + 8x satuan luas

Pengamatan 2

Pak Udin mempunyai kebun apel berbentuk persegi dan Pak Bakri mempunyai kebun jeruk
berbentuk persegi panjang. Ukuran panjang kebun jeruk Pak Bakri 20 m lebih dari panjang
sisi kebun apel Pak Udin. Sedangkan lebarnya 15 m kurang dari panjang sisi kebun apel Pak
Udin. Jika diketahui kedua luas kebun Pak Udin dan Pak Bakri adalah sama. Berapakah luas
kebun Pak Udin ?

Misalkan panjang sisi kebun pak udin x, maka kebun pak Bakri dapat ditulis :

Panjang = 20 m lebih dari panjang sisi kebun apel Pak Udin = x+ 20
lebar = 15 m kurang dari panjang sisi kebun apel Pak Udin = x—15
Luas = panjang x lebar

= (x + 20) x (x — 15)
= x* — 15x + 20x — 300
= x* + 5x — 300 satuan luas

Jadi, luas kebun Pak Bakri adalah x? + 5x — 300 satuan luas

Sedangkan,
Luas kebun apel Pak Udin = Luas kebun jeruk pak Bakri
(x)2 = x° + 5x — 300
x> =x*+5x—-300
x> —x* =5x—300
0=5x-300
5x =300
x =60
Jadi, luas kebun apel Pak Udin adalah (x)? = (60)% = 3.600 satuan luas

16
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Apakah contoh yang lain bisa menggunakan bentuk selain
persegi dan persegi panjang ?

Bagaimana luasnya jika ukuran lebar 4 m kurang dari panjangnya ?

10. Bagaimana kasus lain yang dapat menunjukkan perkalian bentuk aljabar ?

Perhatikan operasi perkalian bentuk aljabar berikut !

3) Tentukan perkalian suku satu dengan suku dua bentuk 2 x (3a + 4b)
4) Tentukan perkalian suku dua dengan suku dua bentuk (a + 2b)(a + 3b)

Jawab

3) 2x(3a+4b)

4) (a+2b)(a +3b)

(2 x3a) +(2 x 4b)
= 6ag +

(axa)+(ax3b)+(2bxa)+(2bx3b)
g B o+ .. + 6b

= ol +

Isilah tabel perkalian bentuk aljabar berikut !

NO A B AxB BxA Keterangan

1 3x 15x 15x 5 x 3x=15x

2 5x 3x 15x° 5x x 3x = 15x>

3 4 2x+7 8x + 28 8x +28 (4x2x)+(4x7)=8x+28

4 4x 2x+7
(xxx)+(xx5)+(2xx)+(2x5)

5 X+2 x+5 | X+7x+6 | X’ +7x+6 |=x>+5x+2x+ 10
=x* +7x + 10

6 xX+4 x—7

7 2x—6 xX+3

8 3x—4 2x—-5

o | 43 | 2sa (6 x 2x) + (}? x 4) + (3 x 2x) + (3 x 4)
CIRNE ST R

10 X+a X+b

17
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Untuk lebih memahami kosep perkalian bentuk aljabar,
cobalah lengkapi titik-titik berikut melalui diskusi
kelompokmu !

1. Hasil perkalian 2x dengan (x — 4) adalah ....

2x % (x—4) = (2x x x) + (2x x —4)
=2+ ...

Jadi hasil perkalian 2x dengan (x —4) adalah . . ..

2. Hasil perkalian (3x + 1) dengan (2x — 7) adalah ....

(Bx+1)x(2x—7)=3xx2x+3xx-7+1x2x+1x-7
=X — e F =

Jadi perkalian (3x + 1) dengan (2x—7) adalah . . ..

3. Hasil perkalian (2x + 3y — 4) dengan (5x + 1) adalah .....

(2x+3y—4)+ (5x+1)=2xx5x+2xx1+3yx5x+3yx1—-4x5x—4x1
R |\ A
e

S 5008 T ooo"

Jadi perkalian (2x + 3y — 4) dengan (5x + 1) adalah .....

4. Luas peresegi panjang yang mempunyai panjang (3x + 5) dan
lebar (4x— 2) adalah .....

Luas persegi panjang adalah panjamh kali lebar
L=pxl/
(3x+5)x(4x—2)

WXt XLt X Lo X

St
I

Jadi luas persegi panjang di atas adalah .....

18
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" Menata
-ﬂ-:::' —_—

Sekarang diskusikan permasalahan yang terdapat
pada soal-soal berikut !

1. Tuliskan bentuk aljabar yang hilang di setiap kotak kosong dengan mengalikan
bentuk aljabar yang dihubungkan dengan garis berikut.

2x 3x-1 y
\. X x/\ X /
1) 2)
\_ X //
3)

Jawabanmu:
1 ) ety o 2) L. m e ) e O
Jawaban temanmu:
1 ) TR W . rccoo0e 2) N N W )
1) O o P 2) ..o L ) s

2. Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang yang mempunyai panjang 4 m lebih
dari lebarnya.
Nyatakan luas dari lapangan tersebut dalam bentuk aljabar?
Jawabanmu:

3. Pak Udin mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan luas 108
m2. Jika lebar sebidang tanah tersebut 3 m kurang dari panjangnya, maka
berapakah ukuran bidang tanah tersebut?

Jawabanmu:
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ntuk mempresentasikan hasil kelompoknya.
dan hasil presentasi dari masing-masing
erkalian bentuk aljabar

ﬁlompakmu: \

S

\_

Kelompok lain:
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KISI—KISI TESHASIL BELAJAR

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Mata Pelgjaran : Matematika Jumlah Soal . 4 soal
Kurikulum : 2013 Bentuk Soal : Uraian
K elas/semester VI Penulis . Saiful, S.Pd.
Kompetensi Materi . Jenis Bentuk | Nomor
No Dasar Pok ok Indikator soal Soal Soal Soal Soal
1 | 3.5Menjelaskan Bentuk | Menyatakan model | Pak Ahmad memelihara beberapa | Sharing | Uraian 1
bentuk aljabar Aljabar | matematika dari ekor kambing dalam satu| Task
dan masal ah yang kandang. Suatu hari 5 ekor
melakukan berkaitan dengan kambing dijual, sehingga banyak
operasi pada operasi bentuk kambing pak Ahmad berkurang.
bentuk aljabar aljabar Nyatakan bentuk aljabar dari
(penjumlahan, banyak kambing pak Ahmad yang
pengurangan, tersisa?
perkalian, dan Menyelesaikan Arman mempunyai 5 buah robot | Jumping | Uraian 2
pembagian) Masaah sehari-hari | dan 8 buah mobil-mobilan. Jika| Task
yang berkaitan Arman diberi 2 buah robot lagi
dengan operasi oleh ibu dan 3 mobil-mobilannya
bentuk aljabar ia berikan kepada Arif, berapa
sisa robot dan mobil Arman.
Nyatakan dalam bentuk aljabar.

8¢t
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Kompetensi Materi . Jenis Bentuk | Nomor
No Dasar Pok ok Indikator soal Soal Soal Soal Soal
Menyel esaikan Bu Marwi membeli 14 kg cabe, | Jumping | Uraian 3
Masalah sehari-hari | 17 kg wortel, dan 5 kg tomat. Task
yang berkaitan Karenaterlalu lama disimpan 4 kg
dengan operas cabe, 3 kg wortel, dan 2 kg tomat
bentuk aljabar ternyata busuk. Jika cabe, wortel,
dan tomat dijua kembali dengan
harga secara berturut-turut Rp
9.000,- Rp 8.500,- Rp 7.000,-
Berapakah taksiran jumlah uang
yang akan diterima Bu Marwi ?
Menentukan hasil | Tentukan nilai r pada persamaan | Jumping | Uraian 4
operasi perkalian | aljabar (2x + 3y)(px + qy) = ¢ + |  Task

bentuk aljabar yang
melibatkan
persamaan

23xy + 12y°

6ZT
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No.

Soal

Jawaban

Skor

Pak Ahmad
memelihara beberapa
ekor kambing dalam
satu kandang. Suatu
hari 5 ekor kambing
dijual, sehingga
banyak kambing pak
Ahmad berkurang.
Nyatakan bentuk
aljabar dari banyak
kambing pak Ahmad
yang tersisa?

Misalkan

x = banyak kambing semula
S= banyak kambing sekarang
5 ekor kambing dijual (- 5)

S=x-5

Jadi sisa kambing adalah (x — 5) ekor

Arman mempunyai 5
buah robot dan 8 buah
mobil-mobilan. Jika
Arman diberi 2 buah
robot lagi oleh ibu
dan 3 mobil-
mobilannyaia berikan
kepada Arif, berapa
sisa robot dan mobil
Arman. Nyatakan
dalam bentuk aljabar !

Misalkan
p = robot
g = mobil-mobilan

Semula =5p+ 8q

Perubahan =2p - 3q

Sekarang =5p+ 8q+ 2p-3q
=5p+2p+ 8q-3q
=7/p+5p

N

P P NDNDDN

Bu Marwi membeli
14 kg cabe, 17 kg
wortel, dan 5 kg
tomat. Karena terlalu
lama dissimpan 4 kg
cabe, 3 kg wortel, dan
2 kg tomat ternyata
busuk. Jika cabe,
wortel, dan tomat
dijual kembali dengan
harga secara berturut-
turut Rp 9.000,- Rp

Misalkan

X = harga cabe
y = hargawortel
z = harga tomat

Pembelian =14x+ 17y + 52z
Rusak = 4x+ 3y +2z

Sisa =14x+ 17y + 5z—(4x+ 3y + 22)

=14x-4x+ 17y-3y+ 5z- 2z
=10x + 14y + 3z
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8.500,- Rp 7.000,- | Harga= 10(9.000)+ 14(8.500)+ 3(7.000)
Berapakah  taksiran | Harga = 90.000 + 119.000 + 21.000
jumlah uang yang | Harga=230.000 3
akan diterima Bu
Marwi ? Jadi jumlah uang adalah Rp 230.000 1
4 | Tentukan nilai r pada | Langkah 1 (mengoperasikan bentuk
persamaan aljabar (2x | aljabar)
+3y)(px +qy) = ¢ + | (2x+ 3y)(px + ay)
23xy + 127 = 2px + 20xy + 3pxy + 3qy°
= 2px + (2q + 3p)xy + 3y 3
Langkah 2 (membuat persamaan)
Pers...1 3q=12
Pers...2 2q+3p=23
Pers...3 2p=r 3
Langkah 3 (mencari nilai g, p danr)
Pers...1 3q=12
q=12/3
q=4 2
Pers...2 2q+3p=23
2(4) +3p=23
8+3p=23
3p=23-8
3p=15
p=15/3
p=5 4
Pers...3 2p=r
2(5) =r
10=r 2
Jadi nilai r =10 1
Total Skor 45
Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh « 100

Jumlah Skor maksimal
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Lampiran A.4 132
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Nama Sekolah : MTs Miftahul Hidayah
Pokok Bahasan : Operas Aljabar
Kelas/Semester VI
Aspek
No M etaipognisi Pertanyaan
1. Apakah kamu memahami maksud dari soa ini?
1 Pengetahuan 2. Apakah ada hal yang kurang jelas dari soal ini?
Deklaratif : . . —
3. Materi apasgayang berkaitan dengan soal ini?
4. Apayang kamu bayangkan setelah membaca soal
Pengetahuan tersebut?
2 Prosedur 5. Bagaimana cara kamu memahami maksud dari soal?
6. Apakah kamu pernah mengerjakan soa semacam ini?
7. Apakah kamu tahu cara mengerjakan soal ini?
Pengetahuan 8. Mengapa rpenggunqkqn caratersebut untuk
3 Kondisional menyel esaikan soal ini?
9. Adakah caralain yang bisa digunakan untuk
menyel esaikan soal ?
10. Apakah kamu menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut?
4 | Perencanaan 11. Apakah kamu menyusun strategi sebelum
mengerjakan soa tersebut?
12. Apakah kamu sudah menduga hasil akhir dari soal?
13. Apakah kamu mengerjakan soal sesuai dengan
rencana atau strategi yang telah kamu susun?
14. Apakah kamu menemukan kesulitan selama
5 | Pemantauan .
mengerjakan soa ?
15. Apa yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan
yang kamu hadapi?
16. Apakah kamu yakin bahwa langkah pekerjaanmu
sudah sesuai?
6 | Evaluas 17. Apakah kamu memeriksa kembali hasil yang telah
kamu perolah?
18. Apakah ada hal yang kamu perbaiki?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran A.5 133

INSTRUMEN OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Sekolah : MTs Miftahul Hidayah

Pokok Bahasan : Operasi Aljabar
Kelas/Semester VI

Guru Model e er e e e e e e e aa——eaeaararaaas

Petunjuk Pengisian

1

2.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanggapan dari pertanyaan
berikut.

Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang
telah disediakan.

Kegiatan Pendahuluan
1. Bagaimanakah kesiapan siswa di awal pembelgaran?

Kegiatan Inti
1. Bagaimanakah proses siswa belgjar dengan bantuan LK S?

3. Adakah siswa yang tidak dapat belgar dengan baik? Menurut Anda apa
penyebabnya?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

134

4. Bagaimana usaha guru untuk mendorong/membantu siswa yang tidak
aktif/tidak dapat belgjar dengan baik? Apakah usaha tersebut berhasil?

Kegiatan Penutup
1. Bagaimanakah respon siswa saat bersama-sama guru menyimpulkan
materi?

2. Hikmah/pelgjaran berharga apakah yang anda dapatkan dari pengamatan
pembelgjaran hari ini?
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Lampiran A.6

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Operas Aljabar
Kelas/ Semester VIl

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

B.

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan catatan pada tempat yang telah tersedia

Aspek yang Dinilai

| : Aktivitas siswa memperhatikan penjelasan guru atau teman

Il : Aktivitas siswa bertanya/ berpendapat dan bekerjasama

[11: Aktivitas siswa mengerjakan dan menemukan jawaban

IV : Aktivitas siswa mempresentasikan atau menanggapai hasil diskusi

Keterangan Skala Penilaian
Skor1 : Kurang Aktif
Skor2  : Aktif

Skor 3  : Sangat Aktif

135

\ I [ 1 v Rata-
No| NamaSiswa T3 T1(2]3(1]2]3|1]2]3]| raa
1 | Abdul Hayyi H.
2 | Ahmad Gali A.
3 | Ahmad Kholik
4 | Badriyanto
5 | Budi MaulanaR.
6 | Febri
7 | Ferdi
8 | Imron
9 | Misbahul Arifin
10 | Moh. Ali Wafa
11 | M. Fandi
12 | Nasirul Irham
13 | Radid AdityaP.
14 | Riyan Hakiki
15 | Rozi
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16 | Alfiyatus Zahro
17 | Defi RikaF.
18 | Fitri Widiyatul J.
19 | FlorenciaTiaraP.
20 | Hofilah
21 | Lailatul Nazilah
22 | Lailin Ngjah
23 | Lutfiatun Nur H.
24 | Nasihatil Maula
25 | Nurjannah
26 | Qitrotur Rizkia
27 | RohmaIndiana U.
28 | Siti Nadia
29 | Siti Romla
30 | YurinditaN.S.

D. Catatan
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Lampiran A.7

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapatmu.

INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Nama Sekolah : MTs Miftahul Hidayah
Pokok Bahasan : Operas Aljabar
Kelas/Semester VI

Nama Siswa

137

. Respon Siswa
No Aspek yang direspon
PEMENIEIED Ya | Tidak
1 Apakah proses pembel g aran sangat menarik dan
menyenangkan?
Apakah proses pembel gjaran membuat anda
2 | termotivasi dalam belgjar?
Apakah poses pembel ajaran mendorong anda untuk
3 bekerjasama dengan teman?
Apakah proses pembel g aran membuat anda berani
4 bertanya dan berpendapat?
Apakah proses pembel gjaran dapat merangsang proses
5 berpikir anda?
Apakah LK S dapat membantu anda dalam proses
6 pembelgaran?
Apakah LK S dapat membuat materi pembelgjaran
7| mudah dipahami?
Apakah LKS dapat meningkatkan proses berpikir
8 | andap
Apakah LKS dapat membantu anda menemukan cara
9 penyelesaian soal ?
10 Apakah tugas-tugas dalam LK S dapat memberi

tantangan belgar?
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Lampiran B.1
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas/ Semester VI 1

A. Petunj

uk Pengisian

138

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan tanda
check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
RPP pada tempat yang telah tersedia..

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Bak

: Sangat Bak

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Skor

For mat

1. Identitas RPP lengkap.

2. Pengaturan tata letak

3. Komponen RPP lengkap

Isi

1. Kesesuaian dengan silabus

2. Perumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi

3. Perumusan tujuan pembelgaran

4. Pendekatan, model, dan metode yang
digunakan jelas

5. Kesesuaian media dan sumber belgjar
dengan materi pembelgaran
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6. Langkah-langkah pembelgjaran
mencerminkan Scientific Approach

7. Teknik dan instrumen penilaian jelas

11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3. Kgeasan struktur kalimat

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran B.2 140

LEMBAR VALIDAS
LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas/ Semester VI 1

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 : Sangat Kurang
Skor2 : Kurang
Skor 3 : Cukup
Skor4 :Bak
Skor5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

Skor

No Aspek yang Dinilai

| | Format

1. Jenisdan ukuran huruf

2. Pengaturan tata letak

3. Keserasian warna dan gambar
S

K esesuaian materi dengan indikator KD
Petunjuk belgjar jelas dan lengkap
Kegelasan topik pembelgjaran
Keruntutan penyagjian materi
Langkah-langkah pembelgjaran
mencerminkan Scientific Approach

6. Butir soa yang disgjikan sesuai dengan
Scientific Approach

gl wNE
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11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Kalimat dirumuskan dengan jelas

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LK S dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran B.3 142

LEMBAR VALIDAS
TESHASIL BELAJAR (THB)

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas/ Semester VI 1

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
THB padatempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 : Sangat Kurang
Skor2 : Kurang
Skor 3 : Cukup
Skor4 :Bak
Skor5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

Skor

No Aspek yang Dinilai

| | Format

1. Petunjuk pengerjaan butir soa ditulis
dengan jelas

2. Alokas waktu sesual dengan jumlah soal

I |ls

1. Materi soal sesuai dengan tujuan
pembelgjaran

2. Butir soa dapat meningkatkan metakognisi
siswa

3. Butir soa mempunyai jenis soal sharing
task dan jumping task

4. Mempunyal batasan/ ruang lingkup jawaban
yang jelas
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Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LK S dinyatakan:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revis
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanparevisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran

B.4

LEMBAR VALIDAS

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas/ Semester VI 1

A. Petunj

uk Pengisian

144

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada

pedoman wawancara pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Bak

: Sangat Bak

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Skor

For mat

1. Format yang dibuat memudahkan
melakukan penilaian

2. Pedoman wawancara jelas dan runtut

3. Pertanyaan mencakup semua komponen
metakognisi siswa

Is

1. Pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara

2. Pertanyaan dirumuskan secarajelas, spesifik
dan operasiond

3. Pertanyaan dapat menggali dan mengukur
metakognisi siswa
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Bahasa

1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revis
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran B.5

LEMBAR VALIDAS

OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas/ Semester VI 1

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

observasi open class padatempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Bak

: Sangat Bak

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

146

No

Aspek yang Dinilai Skor
3 5
Format
1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian

2. Lembar observasi open class memiliki
komponen yang lengkap

Is

1. Kesesuaian open class dengan langkah-
langkah dalam RPP

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan
dalam RPP

3. Pertanyaan dirumuskan secarajelas dan
dapat diukur

4. Setiap aktivitas open class dapat diamati
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11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi open class dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran B.6

LEMBAR VALIDAS

OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas/ Semester VI 1

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

observas aktivitas siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Bak

: Sangat Bak

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

148

No

Aspek yang Dinilai

Skor

For mat

1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian

2. Lembar observas aktivitas siswa memiliki
komponen yang lengkap

Isi

1. Kesesuaian aktivitas siswadengan
langkah-langkah dalam RPP

2. Urutan observas sesuai dengan urutan
dalam RPP

3. Pertanyaan dirumuskan secarajelas dan
dapat diukur

4. Setiap aktivitas siswa dapat diamati
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11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran B.7 150

LEMBAR VALIDAS
ANGKET RESPON SISWA

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Operas Aljabar
Kelas/ Semester VI 1

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
angket respon siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 : Sangat Kurang
Skor2  : Kurang
Skor 3 : Cukup
Skor4 :Bak
Skor5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

Skor

No Aspek yang Dinilai

| | Format

1. Petunjuk pengisian angket ditulis dengan
jelas

2. Format memudahkan siswa melakukan
pengisian angket

I |ls

1. Pertanyaan angket sesuai dengan LKS dan
aktivitas pembelgaran

2. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

3. Angket menunjukkan respon siswa
terhadap LK S dan aktivitas pembelgaran
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11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar angket respon siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran C.1

Mama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas / Semester tVI/ 1

LEMBAR VALIDASI

152

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan tanda
check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan perbaikan pada naskah
RPP pada tempat yang telah tersedia..

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai T2 Sk;r 275
1 | Format

1. Identitas RPP lengkap.

2. Pengaturan tata letak

3. Komponen RPP lengkap
I | Esi

_ Kescsuaian dengan silabus

Perumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi

Perumusan tujuan pembelajaran

Pendekatan, model, dan metode yang
digm‘m]mnjl.‘:las

Kesesuaman media dan sumber belajar

<
< <9<
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6. Langknh-langkah pembelajarun A
mencerminknn Seientiffe Approaci
bl Ll v
W
|7

7. Teknik dan instrumen penilnian jelas
Il | Bahasn
I. Bahasa yang digunakan baku
2. Bahasa yang digunuknn mudah dipahami
3. Kejelasan struktur kalimat

A

D. Penilaian Umnm
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
I. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
pat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar,dan Saran Perbaikan
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Lampiran C.1

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Lembaga : MTs Mifiahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas / Semester :VIL/ 1

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan tanda
check () pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
RPP pada tempat yang telah tersedia..

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1  : Sangat Kurang
Skor2 :Kurang
Skor3  :Cukup
Skor4 :Baik
Skor5  :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai
No Aspek yang Dinilai

I | Format

1. Identitas RPP lengkap.

2. Pengaturan tata letak

3. Komponen RPP lengkap

I | Isi

1. Kesesuaian dengan silabus

2. Perumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi

3. Perumusan tujuan pembelajaran

4. Pendekatan, model, dan metode yang
digunakan jelas

5. Kesesuaian media dan sumber belajar
dengan materi pembelajaran

Skor

R ANAS

SIS SIS
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6. Langkah-langkah pembelajarmn
mencerminkan Selentific Approach

7. "Teknik don instrumen penilnion jelas

11 | Buhasa

1. Bahasa yang digunakan baku 3 4

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
3. Kejelasan struktur kalimat

g

<<

D. Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
(3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan
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Lampiran C.1

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas / Semester  : VII/ 1

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan tanda
check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
RPP pada tempat yang telah tersedia..

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1  :Sangat Kurang
Skor2 :Kurang
Skor3  :Cukup
Skor4  :Baik
Skor5  :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai e

I | Format

1. Identitas RPP lengkap.

2. Pengaturan tata letak

3. Komponen RPP lengkap

n | Isi

1. Kesesuaian dengan silabus

2. Perumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi

3. Perumusan tujuan pembelajaran

4. Pendekatan, model, dan metode vang
digunakan jelas

5. Kesesuaian media dan sumber belajar
dengan materi pembelajaran

SIS S

=J = |Is] S |5

156


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

157

6. Langkah-langkah pembelajaran
mencerminkan Seientific Approach

7. Teknik dan instrumen penilaian jelas

111 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3. Kejelasan struktur kalimat

'q‘

S

NS

D. Penilaian Umum :
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

(@) Dapat digunakan tanpa revisi

F. Komentar dan Saran Perbaikan
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Lampiran C.2 158

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MNama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas / Semester tVIL/ 1

A, Petunjuk ,

1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skals Penskoran
Skor 1 : Sangat Kurang
Skor 2 : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor 4 : Baik
Skor 5  : Sangat Baik

C. Aspek-Aspck yang Dinilai _
No Aspek yang Dinilai HEIERE

I | Format

1. Jenis dan ukuran huruf

2. Pengaturan tata letak

3. Kezerasian warmna dan gambar

IT | Isi

1. Kesesuaian materi dengan indikator KD

2. Petunjuk belajar jelas dan lengkap

3. Kejelasan topik pembelajaran

4. Keruntutan penyajian materi

5. Langkah-langkah pembelajaran /1
mencerminkan Scienfific Approach

6. Butir soal yang disajikan sesuai dengan
Scientific Approach

J <[ [@

JUSIS
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I Bahm ol
I. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif vy
3. Kalimal dirumuskan dengan jelas v
D. Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LKS dinyatakan

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan banyak revisi

pat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
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Lampiran C.2

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas / Semester :VII/1

A. Petunjuk
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedia.

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS pada tempal yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1  : Sangat Kurang

Skor2 :Kurang

Skor3  : Cukup

Skor4  :Baik

Skor5  :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

1. Jenis dan ukuran hurof

2. Pengaturan tata letak

SN

3. Keserasian warna dan gambar

Isi

Kesesuaian materi dengan indikator KD

Petunjuk belajar jelas dan lengkap

Kejelasan topik pembelajaran

Keruntutan penyajian materi

SISIS|S

S]] ] et

Langkah-langkah pembelajaran
mencerminkan Scientific Approach

o

Bulir soal yang disajikan sesuai dengan
Scientific Approach

160


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

161

TIT | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Kalimat dirumuskan dengan jelas

NAIA

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LKS dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
(3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4, Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan
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Lampiran C.3 162

LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (THB)

Nama Lembaga  : MTs Miftahul Hidayah

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas / Semester  : VII/ 1

A. Petunjuk

1. Mohon kesedinan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Unwuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
THB pada tempat yang telah tersedia

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor 1 : Sangat Kurang
Skor 2 : Kurang
Skor 3 : Cukup
Skor 4 : Baik
Skor 5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang DNnilai

Skor
No Aspek yang Dinilai

I | Format

1. Petunjuk pengerjaan butir soal ditulis
dengan jelas

2. Alokasi wakiu sesnai dengan jumlah soal

o | Isi

1. Materi soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran

3. Butir soal dapat meningkatkan metakognisi
siswa v

3. Bulir soal mempunyai jenis soal sharing
task dan jumping task ]

4. Mempunyai batasan/ ruang lingkup jawaban

[ yang jelas

NS
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I]I E!hﬂsg
1. Bahasa yang digunakan baku v
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami e
3. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan v
penafsiran ganda

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LKS dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
(3DDapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. mentar dan n Perbaikan
U!.Elﬂli.lh ﬂ&sﬁﬂ [ RRERAR TT g —
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Lampiran C.3

LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (THB)

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas / Semester  : VII/ 1

A. Petunjuk
1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
THR pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1  : Sangat Kurang
Skor2 :Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4 :Baik
Skor5  : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Skor

1

Format

1. Petunjuk pengerjaan butir soal ditulis
dengan jelas

2. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah soal

A

Isi

1. Materi soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran

2. Butir soal dapat meningkatkan metakognisi
siswa

3. Butir soal mempunyai jenis soal sharing
task dan jumping task

4. Mempunyai batasan/ ruang lingkup jawaban

vang jelas

ol A .l
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111 | Bahasa
1. Bahasa yang digunakan baku v
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
3. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan >
penafsiran ganda

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LKS dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
(3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4, Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

a6 Pes 208 ..
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Lampiran C.4

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas / Semester sVIL/ 1

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesedinan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspck yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedia.

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada

pedoman wawancara pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor 1 : Sangat Kurang
Skor2 :Kurang
Skor 3 : Cukup
Skor4  :Baik
Skor 5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai < S';““ Ts
I | Format y
1. Format vang dibuat memudahkan i
melakukan penilaian
2. Pedoman wawancara jelas dan rantut v
3. Pertanyaan mencakup semua komponen v
metakognisi siswa
I | Isi
1. Perlanyaan sesuai dengan pedoman o
wawancara
2. Pertanyaan dimamuskan secara jelas, spesifik o
dan operasional
3. Pertanyaan dapat menggali dan mengukur v
metakognisi siswa
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Il | Bahasa
1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik
L
dan benar
2. Bahasa yang digunakan komunikatil® L
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v

Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yvang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secarn
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

H!TQ mentar, dan Snrn.n !"e:rl:ltkan
TN dmusm
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Lampiran C.4

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas / Semester VI 1

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan

168

memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedia.

3. Bapak/Ibu - dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada
pedoman wawancara pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

1. Format yang dibuat memudahkan
melakukan penilaian

2, Pedoman wawancara jelas dan runtut

3. Pertanyaan mencakup semua komponen
metakognisi siswa

1. Pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara

2. Pertanyaan dirumuskan secara jelas, spesifik
dan operasional

3. Pertanyaan dapat menggali dan mengukur
metakognisi siswa
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II1 | Bahasa
1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik L
dan benar
2, Bahasa yang digunakan komunikatif v
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

- \2-2018
Validator,
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Lampiran C.5 170

LEMBAR YVALIDASI
OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajamn : Matemalika
Malteri Pokok : Opernsi Aljabar

Kelns / Semester VI L

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesedinnn Bapak/Ilbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lnjur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi open class pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor 1 : Sangat Kurang
Skor2 : Kurang
Skor3  : Cukup
Skord : Baik
Skor 5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai 1 5';'" 75
1 | Format
1. Format memndahkan observer melakukan
penilaian V
2. Lembar observasi open class memiliki v
komponen yang lengkap
I | Isi
1. Kesesuaian open class dengan langkah- L
langkah dalam RPP
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam W
RPP
3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan v
daopat diukur
4. Setiap aktifitas open class dapat diamati v
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111 | Bahasa
1. Bahasa yang digunakan baku v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif Va
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi open class dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

D pa & - SRR
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Lampiran C.5

LEMBAR VALIDASI

OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas / Semester  : VII/ 1

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

observasi open class pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

172

No

Aspek yang Dinilai

Skor

|

Format

1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian

S\

2. Lembar observasi open class memiliki
komponen yang lengkap

b

Isi

1. Kesesuaian open class dengan langkah-
langkah dalam RPP

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan
dalam RPP

3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

4. Setiap aktivitas open class dapat diamati

. B ) (S
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1

Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara

umum penilaian terhadap naskah lembar observasi open class dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dﬂpﬂt digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

b Pes 2018
Validator,

A S RE
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Lampiran C.6 174

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Mamao Lembaga : M'I's Miltahul Hidayah
Mata Pelnjaran : Malemaltika
Maiteri Pokok : Operasi Aljabar
Kelas / Semester VI

A, Petunjuk Pengisinn

1. Mohon kesedisan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
nspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilainn wmum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian
yang teraedio.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi aktivitas siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keierangan Skala Penskoran
Skor 1 : Bangat Kurang
Skor2  : Kurang
Skor 3 : Cukup
Skor 4 : Baik
Skor 5 : Sanpat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

Mo Aspek yang Dinilai iT2 Sl;n-r a5
1 Format

1. Format memudahkan observer melakukan .
penilaian

2. Lembar observasi aktivitas siswa memiliki
komponen yang lengkap e

| Isi

1. Kesesuaian aktivitas siswa dengan langkah- ko
langkah dalam RPP

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam
RPP w

3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan v
dapat diukur

4_ Setiap aktifitas siswa dapat diamati 0 v
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Il | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

e
2. Bahasa yang digunakan komunikatif v

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
. Dapat digunakan dengan banyak rewvisi
@Dﬂpﬂt digunakan dengan sedikit revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

B TN 1Y

0o Desember Q018

Walidator,
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Lampiran C.6

LEMBAR VALIDASI

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas / Semester :VIL/1

A. Petunjuk Pengisian

l. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian

vang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi aktivitas siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1  :Sangat Kurang
Skor2 :Kurang
Skor3  :Cukup
Skor4 :Baik
Skor 5  :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

l_l. Format memudahkan observer melakukan
penilaian

9 Lembar observasi aktivitas siswa memiliki
komponen yang lengkap

Isi

1. Kesesuaian aktivitas siswa dengan
langkah-langkah dalam RPP

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan
dalam RPP

3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

NS

4. Setiap aktivitas siswa dapat diamati

176
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I | Bahasa
|. Bahasa yang digunakan baku |
2. Bahasa yang digunakan komunikatif v
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami T

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
(@)Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

B o R T N e T e e PR PP EEEREEELEEE
g n-n--t-snu Erran -E-ﬂum O L R L L L L LR EEE T
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Lampiran C.7

LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA
MNama Lembaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Aljabar
Kelas / Semester s VIL/ 1

A. Petunjuk Pengisian

Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian  dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedia.

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

angkel respon siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor 1 : Sangat Kurang
Skor 2 : Kurang
Skor 3 : Cukup
Skor 4 : Baik
Skor 5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai S

| Formai

1. Petunjuk pengisian angket ditulis dengan

jelas v
2. Format memudahkan siswa melakukan

pengisian angket g

IT | Isi 7

1. Pertanyaan angket sesuni denpgan LES dan

aktivitas pembelajaran aid
2. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan A

dapat diukur

3. Angket menunjukkan respon siswa terhadap
LEKS dan aktivitas pembeclajaran

178
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III | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan komunikatif
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami W

v
v

. Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar angket respon siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

B mrrmmreErrs e n e ——— . e rrmm s nnbe -

- saa ko AN # - P e rrmm e

" P - RN ama i
P o m———— = = mrmTEE e Ermmren - -
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Lampiran C.7 180

LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA
Nama Lcn_wbaga : MTs Miftahul Hidayah
Mata ?clajamn : Matematika
Materi Pokok : Operasi Aljabar

Kelas / Semester (VI

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
angket respon siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 : Sangat Kurang
Skor2  :Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  :Baik
Skor 5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

Skor
No Aspek yang Dinilai T3 T3Tals
1 | Format
1. Petunjuk pengisian angket ditulis dengan -
jelas
2. Format memudahkan siswa melakukan
pengisian angket ¥
Il | Isi
1. Pertanyaan angket sesuai dengan LKS dan
aktivitas pembelajaran v
2. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan 3
dapat diukur
3. Angket menunjukkan respon siswa i
terhadap LKS dan aktivitas pembelajaran
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111 | Bahasa

|. Bahasa yang digunakan baku
2. Bahasa yang digunakan komunikatif v
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar angket respon siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
(3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

e e L Lt L L L L LA

b Drs 2018 ..
Validator,
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Lampiran D.1 182

INSTRUMEN OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Sekolah : MTs Miftahul Hidayah

Pokok Bahasan : Operasi Aljabar
Kelas/Semester : VI

Guru Model A Mgkt e, S DY

Petunjuk Pengisian

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanggapan dari pertanyaan
berikut.

Bapak/Tbu juga dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang
telah disediakan.

Kegiatan Pendahuluan

1. Bagaimanakah kesiapan siswa di awal pembelajaran?
2ebelum._ qury. wengucapkan, §alam, dan semimpin doa siswa delah
m&ﬁﬁﬂhﬁ@he&@kwaﬁwﬂkmﬂ“ﬁdﬂﬂwbﬂ

2. Bagauna.na siswa memhanmk kalumpuk'
Siswa \oerbelompde  Sesuai, Detuapk gy dengan ceral dan teckl o
Siswa. dlag neriadi 6 ke\ompdt

Kegiatan Inti

1. Bagaimanakah proses siswa belajar dengan bantuan LKS?
Tifwa, wmenba...2on el wenabam soded \Cemudian
enaist. Sk Sk, uang, e \ecisi. dengan. Jauaban g,
ﬂ»aimaqhw el e

2. Tustrasikan bagaimana siswa berdiskusi dalam kelompok!
Saak catu Sicwa n'\z-.%ﬂ\aﬂbap Sendnamanme. . Siwa yang \an
sOemperiean Eﬂngmb\m

3. Adakah siswa yang tidak dapat belajar dengan baik? Menurut Anda apa
penyebabnya?
Mda slah caty sicun bocang abbip snenaledi. dlickedl elowpok ...
AR dliseloddean, wang berandsshan. Yuiana,. dalan pemalnaman |
skt MR0E DA AIATE. s aenene
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. Bagaimana usaha guru untuk mendorong/membantu siswa yang tidak

aktifftidak dapat belajar dengan baik? Apakah usaha tersebut berhasil?

Dy, snemoesikan porbiaian Wousd | dencan, cara. menglebali. das...
“‘E.Mﬁbm?eﬂtiﬁbﬁhfﬂat&mmmvw‘omwEﬁwma’ﬂﬂm
SSun. ferta wmeminda pada. lemarnd. ok, membeniuoua. ...

- Hustrasikan bagaimana jalannya presentasi serta diskusi antar kelompok!

Sal..S5wa. menelackan banl dickury baoocke denoan Aibanky
anmamgmnkeWELammwwtmd@mmbm
B, O B 0 oo se e ee s

Kegiatan Penutup

1;

Bagaimanakah respon siswa saat bersama-sama guru menyimpulkan
materi?

Pada. s22% Meqgialee pecolup 1siswa \nersama: cama., dengan,
au.. mesel ek Yeaiakan yana, \elah, dilakdman  clenazn..........
Seomna dan, eersemanoah: s

. Hikmah/pelajaran berharga apakah yang anda dapatkan dari pengamatan

pembelajaran hari ini?
SiswR menjad Al 2¥NE elajar ssoesnperhalivan \ecdichuer |
‘ves\enua  cdan_menceoysaRa0  bendaval... dalam. dickun Sdoormpde.

. Kesimpulan dan saran

Ronbe\alocan. seperts il Wisa . Qikeragkan. Racta sosteri. Revela:.
esac.. can sageal. Yackan

Observer, |
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INSTRUMEN OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Sekolah : MTs Miftahul Hidayah

Pokok Bahasan : Operasi Aljabar

Kelas/Semester VI

Guru Model AL M akrug Wﬂﬁgud} S.Pd
Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tanggapan dari pertanyaan
berikut.

2. Bapak/lbu juga dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang
telah disediakan.

A, Kegiatan Pendahuluan
1. Bagalrna.nakah kesiapan siswa di awal pembelajaran?

Sistn.. Saling...mengingatkan.. wltu‘s e ]gﬂf’l(ﬁn pwalnin-n
beloger.. n&hflum peleyaran... dimulai.......

2. Bagmmanasmwn membf:rmﬂ»: kelumpok'
Sesuoi...abn- aba. guey, Sisc00.. herkelompok... tengileubi nomer
wru...absen...clengon._cepat...clon. lancar..won ifﬂg-W}'"} Eelom-
k... bfrwggﬂ‘tn ada, gﬂf’j 4 atoy 8 siscdan...

B. Kegiatan Inti,
1. Bagaimanakah proses siswa belajar dengan bantuan LKS?
Siwan..membece.. deagen.... menehomi. f:’rmams’nﬁﬂn -4erg

adla, c@fﬁm AKQ-1 mgm Mﬂ-hhk 5@3 ada Fa fa.
LKL — i

2. Tustrasikan bagaimana siswa berdiskusi dalam kelompok!
Scadm Siswe.. mequins‘(m Mang.. 51, ermasaly iohan \MS.

% glunn meh_ggfl:u ‘pgr‘hmﬁﬂ_ﬁ 'E-gm[m anagg-*m
lém’ﬁ} T

3. hdakah siswa yang tldak dapat belajar dengan l:mk‘? M&nunu Anda apa
penyebabnya?
Siswa.. ang, \aurang.. akbic...dischablean.. ?uew bersebut -
\mnm_:, ‘qermnimmis..,.ﬁfrhptﬂw maderi gnﬂg dipelajari........
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4. Bagaimana usaha guru untuk mendorong/membantu siswa vang tidak
aktif'tidak dapat belajar dengan halk? Apakah usaha tersebut berhasil?
Buru memindah L(g acln  deman loin  untuk
“"Lﬂl’}"l{'}“{l{“n&ﬁp tlan ju'ﬂﬂ‘lj'_nh !rbrh Pec?lj li t@rﬁatﬁp +Pman
Yang . bersangkufan........

5. Ilustrﬂs:kan hagaimana Julannya presentam serta dmkus: antar kelnmpakf
TDengon... Xayu. bersana - sama, Salah Satu_anggote kelom-

ok _mempresentasilan. 4nggm }’aﬂﬂ !mn membnn+u o
Mmem berikan feu:’falan dam bahan.

. Kegiatan Penutup

1. Bagaimanakah respon siswa saat bersama-sama guru menyimpulkan

materi?
By mmggmlghan Sisewa membuat rongbumon  aktay

Efrafmpuhn SMeker: gang drfefuﬁr. Pan siswa. mEEnLru-
Seanny e Cengon, . Senang.

2. Eﬁtmahr‘pelajamn bﬂl‘hmga apakah }’ﬂng anda dapatkan dari pengamatan
pembelajarauhan ini?
JSiscin lebih | Cepad memahana madter; .pembelajoran

dengon... M?r‘-gguﬂﬂiran ks clan, 'Dsn';ﬂ'-fﬂ“ ‘saimh*ﬂgnh

LT r'nﬂ
3. Kesmpu]an dan saran

Eaniaton . Pembelojoran 9f1",u didinglatlan lebih baile
Su?mjsh SISk, h?[sym Aebih Tmas.i:mm}gat...ln@iﬂ,..,,........‘..,,

Bendowose, (4 -ol-3019

Dhsewer,{_

Qury gl Masdons . S04
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INSTRUMEN OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Sekolah : MTs Miftahul Hidayah
Pokok Bahasan : Operasi Aljabar
Kelas/Semester : VIV

Guru Model Al Mekr s 4 L.pel.

.........................

Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tanggapan dari pertanyaan
berikut.

Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang
telah disediakan.

2

A. Kegiatan Pendahuluan

1. Ba mk;japm iswa d;:\}:/ ﬂgj’ajﬂ:}j@qﬂ ,ém /é
e m;:/n /, aﬂy‘m j'.
l:l tulck] k‘
Efer S :ﬁ»"wim myr/‘«ﬂ"
,G.. ....v( (yw’“r 2 A

B. Kegiatan Inti

N iﬂk"h WPl rar [ %'ﬁn gl
P w"“ﬂ(‘-’ ﬁ@j’f”fﬂ;ﬂ

2. Tlustrasikan hagmmarm siswa, berdiskusi dalam k:]nrmpakj‘

e, el mﬁﬂzf J‘Jcaq )
J{Ofr‘m ym c:gim i 2 "{ i .

3. Adakah siswa yang tidak dapat belajar dengan baik? Menurut Anda apa
pﬂnyehabn}'a?

ok -.l"‘aﬂr e " “"H’"/
ﬁ Thuts Q’r:.riw j b j gty O
Pan an fu qfa}ﬂ ;qm‘f“ cg{ﬂ’? c;ﬁﬂ‘-’f"
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4. Bagaimana usaha guru untuk mendorong/membantu siswa yang tidak
@fﬁldﬂk dapat bel Jarden,gan baik? Apﬂknhu tersebut berhasil?

m;

ademranss

affasadhscrithininngorarsriesMpsansannnnnnafplodioannrarss p-- sradegansabogmas -I-u-
R R R LR AR EE R R R R b amannaraas anasngleeiass pansannypnnnnariassainafonsaanirseres funnsnalonnesathannnnnnng
b P ey T PET TR TR TELE R SR B E LI L bbbt

5. T lk bﬁgﬂlmmgnlunn}rapms lsEﬂHdISkuSI arke]ompok‘
/ﬁ G0 ;#«/Jﬂ/‘a{w Oleh, . S olan ﬂﬂ-

C. Kegiatan Penutup
1. Bagaimanakah respon siswa saat bersama-sama guru menyimpulkan

1 Lﬁ‘wﬂ ﬂwtém?‘ /@ﬁwm

. q?’.ﬁ{w’»m agen. e ST

2. H:kmalu"pe]ajaran berha.'rga apakah yang anda dapatka.n dan pengamatan

' Mfﬁfzﬂ"lﬁ / ,Pﬂ-ﬂ:r. aﬁﬂﬁfﬂfnﬂﬁm

PBondap v, f%{m 'M;

Observer,
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Soal
No Nama Siswa 1| 2| 3| 4 Ll e K etuntasan
5 | 10 | 15 | 15 | 45 | 2pdan
1 | Abdul Hayyi H. 5 110| 15| 12 42 93 Tuntas
2 | Ahmad Gdli A. 5110 15| 4 34 76 Tuntas
3 | Ahmad Kholik 5110 15| 6 36 80 Tuntas
4 | Badriyanto 5 110|15| 7 37 82 Tuntas
5 | Budi MaulanaR. 5 10|12 | 1 28 62 [Tidak Tuntas
6 | Febri 5 (10| 15| 4 34 76 Tuntas
7 | Ferdi 5110 15| 5 35 78 Tuntas
8 | Imron 5110 | 15| 10 40 89 Tuntas
9 | Mishahul Arifin 5110| 10| 1 26 58  [Tidak Tuntas
10 | Moh. Ali Wafa 5 (10| 15| 8 38 84 Tuntas
11 | M. Fandi 5110 15| 5 35 78 Tuntas
12 | Nasirul Irham 5110 11 | 1 27 60 [Tidak Tuntas
13 | Radid Aditya P. 5110 15| 5 35 78 Tuntas
14 | Riyan Hakiki 5 110| 15| 8 38 84 Tuntas
15 | Rozi 5 (10| 15| 8 38 84 Tuntas
16 | Alfiyatus Zahro 5110| 15| 15 45 100 Tuntas
17 | Defi RikaF. 5 110| 12| 2 29 64 [Tidak Tuntas
18 | Fitri Widiyatul J. 5]110| 15| 8 38 84 Tuntas
19 | FlorenciaTiaraP. 5 (10| 15| 9 39 87 Tuntas
20 | Hofilah 5 (10| 15| 6 36 80 Tuntas
21 | Lailatul Nazilah 5 (10| 15| 7 37 82 Tuntas
22 | Lailin Ngjah 5110 15| 1 31 69 [Tidak Tuntas
23 | Lutfiatun Nur H. 5 (10| 15| 7 3 82 Tuntas
24 | Nasihatil Maula 5 (10| 15| 7 37 82 Tuntas
25 | Nurjannah 5110 15| 9 39 87 Tuntas
26 | Qitrotur Rizkia 5 (10| 15| 7 37 82 Tuntas
27 | RohmaIndiana U. 5 (10| 15| 15 45 100 Tuntas
28 | Siti Nadia 5110|115 | 5 35 78 Tuntas
29 | Siti Romla 5 11015 9 39 87 Tuntas
30 | YurinditaN.S. 5 10| 15| 7 37 82 Tuntas
Nilai Rata-rata 80
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 58
Siswa Tuntas 25 siswa (83.3%)

Siswa Tidak Tuntas

5siswa (16.7%)
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FOTO OPEN CLASS
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBLER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jslan Kalimantan 37, Kangms Bumi Tegal Bodo Kotak Pos 159 Jember 68121
Tebopon: 033 1334058 336084, Faximile: 033 1-332475
Lamnn: www, [kip.mne)2e id

Momor :g 3 3 5 fIN25.1.5/LT/2018 oA DEC 2018

Ferihal : Permohonan Ijin Penclitinn

¥ih, Kepala MTs Miftahul Hidayah
Bondowoso

Dalom rangka memperoleh data-data yang diperiuken untuk penyusunan Tugas Akhir (Tesis),
mahasiswa FEIP Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Saiful, 5.Pd.
NIM S 170220101010
Program Studi ; Magister Pendidikan Matematika

bermaksud mengadakan penelitian di instansi vang Saudara pimpin, tentang tesis yang berjudul
“Analisis Metakognisi Siswa Melalui Jumping Task Berbasis Lesson Study for Learning
Cormmunity™. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 2 Jamuar s.d 16 Febroari 2019,

Sehubungan dengan hal tersebut mohon Saudara berkenan memberikan ijin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi vang diperlukannya.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik disampaikan terima kasih.

I
1003

03
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN FENDIDIKAN TINGG]

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Sulan Kalinsantan Mamar 37 Kempus Bursi Tegalboto fember GREZL

Tebepon: 0331- 334588, ITIE Folks: (331-334088
Laman: e (ipancac.ld

LEMBAR REVISI TESIS

HAMA MAHASISWA : Ssiful
WIM + 120101010
JUDUL TESIS : Analisis Metakognisi Siown Melalui Jumping Task Berbusis Lesson Stady for
TARGGAL UJTAN + 1l 2019
PEMBIMBING :  Dr. Sasamio, M.Pd,
Dr. Hobrl, S PL, M.Pd

MATERI PEMBETULAN / PERBAIKAN

NO HALAMAN HAL-HAL YANG HARUS DIPERBAIKI
1 |89 Cambar ditunt ulang dengan menyebutioan sumbsrmya
2 |18 Tabel ditulis ulang dengan menyebutknn sumbernya
3 |39 Tabe! diupsyakan jadi sstu halaman
4 | 39,40, 4], 42 Diesimeal ditalis memakai “koma™
5 |42 Dimsar penentunn kntegori keakiifan siswn divrpikan terlehib dabmlu
s |l Pemsentsse kreterin baik, culoup baik, den tidsk baik
Tindak e dari il snaliss subjck terutams pads kreterl tidsk baik
1 © mewdmmm
Kesimpulan dari aspek pengetahusan dan koniral metalkngaisi
E |- Penulisan kata sesual dengan KBBI seperti “akalvieas
PERSETUIUAN TIM PENGLIT
JABATAN NAMA TIM FENGUN
Ketua Dir, Sasanto, ML
Sekretaris Dr. Hobrd, 5.Pd., MUPd.
Prof. Dva. Dafik, M.5c., FhD.
Anggoin Prof. Slamin, M.Comgp. Sz, Ph.D.
Prof. D, | Made Tirs, M.Sc., FhD.

Dir. Susamnio,
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WIF. [9630616 198802 1 001
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NIP. 1973506 199702 1 001
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berhasil mempertahankan tesis dengan judul “Analisis Metakognisi Siswa
Melalui Jumping Task berbasis Lesson Study for Learning Community” di
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